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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan akan ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain dan hanya
kepada Tuhanmulah kamu berharap”

(QS: Al-Insyirah 6-8)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS: Al-Baqgarah 286)

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat balasannya”

(QS: Al-Zalzalah 7)
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HUBUNGAN ANTARA KEPRIBADIAN CONSCIENTIOUSNESS DAN
REGULASI DIRI TERHADAP PERILAKU CYBERSLACKING PADA
MAHASISWA FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI UNISSULA

Yunia Setiyaningrum®, Erni Agustina Setiowati
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung
Email: yuniasetiyaningrum@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji hubungan antara kepribadian
conscientiousness dan regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking. Sampel yang
diikutsertakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
angkatan 2022 — 2023 Universitas Islam Sultan Agung yang diperoleh melalui
cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala perilaku
cyberslacking, skala conscientiousness dan skala regulasi diri yang masing-
masing memiliki koefisien reliabilitas a = 0,918, 0,872 dan 0,884. Teknik analisis
data yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda dan korelasi parsial.
Hasil uji hipotesis pertama memperoleh R = 0,735 (F = 104,885 p<0,05). Artinya,
terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian conscientiousness dan
regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking. Uji -hipotesis kedua diperoleh
koefisien ryy = 0,622 (p<0,05), hipotesis kedua ditolak. Uji hipotesis ketiga
diperoleh koefisien ryy = -0,170 (p<0,05). Kesimpulannya, terdapat hubungan
yang signifikan antara regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking.

Kata Kunci : Perilaku Cyberslacking, Conscientiousness dan Regulasi Diri
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CONSCIENTIOUSNESS PERSONALITY
AND SELF-REGULATION ON CYBERSLACKING BEHAVIOR IN
STUDENTS OF THE FACULTY OF INDUSTRIAL TECHNOLOGY

UNISSULA

Yunia Setiyaningrum®, Erni Agustina Setiowati
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University
Email: yuniasetiyaningrum@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between conscientiousness
personality and self-regulation on cyberslacking behavior. The samples included
in this study were students of the Faculty of Industrial Technology batch 2022-
2023 of Sultan Agung Islamic University  obtained through cluster random
sampling. The measuring instruments used are the cyberslacking behavior scale,
conscientiousness scale and self-regulation scale, each of which has a reliability
coefficient of a = 0.918, 0.872 and 0.884. The data analysis technique used is
multiple linear regression analysis and partial correlation. The first hypothesis
test results obtained R = 0.735 (F = 104.885 p <0.05). That is, there is a
significant relationship between conscientiousness personality and self-regulation
on cyberslacking behavior. The second hypothesis test obtained the coefficient
rxl.y = 0.622 (p <0.05), the second hypothesis is rejected. The third hypothesis
test obtained the coefficient rx2.y = -0.170 (p <0.05). In conclusion, there is a
significant relationship between self-regulation and cyberslacking behavior.

Keywords: Cyberslacking Behavior, Conscientiousness and Self-Regulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membawa perubahan yang
cukup signifikan. Salah satu dampak dari perubahan tersebut yaitu memudahkan
manusia untuk saling menjalin komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sejatinya
manusia adalah makhluk sosial yang memiliki dorongan dan kebutuhan untuk
selalu berinteraksi dengan individu lain. Selain menjadi sarana komunikasi,
perkembangan teknologi juga memiliki dampak yang besar pada bidang
pendidikan, khususnya sebagai penunjang sarana perkuliahan.

Saat ini, internet telah menjadi alat komunikasi yang tidak dapat
terhindarkan dalam kehidupan manusia sehari-hari. Pengguna internet di
Indonesia mencapai 215,626 juta pengguna pada tahun 2022 hingga 2023. Jumlah
tersebut mengalami peningkatan sebesar 2,67% dibandingkan pada tahun
sebelumnya yang sebesar 210.026 juta pengguna. Jumlah pengguna internet
tersebut setara dengan 78,19% dari total penduduk Indonesia sebanyak 275,773
juta jiwa. Berdasarkan usia, pengguna internet paling banyak digunakan
masyarakat yang berusia 13-23 tahun yakni mencapai 98,20%. Kemudian,
pengguna internet yang berusia 24-39 tahun yakni mencapai 97,17%, usia 39-55
tahun yakni mencapai 84,04% dan usia 55 tahun keatas mencapai 47,62%.
Berdasarkan tingkat pendidikan, penetrasi internet paling banyak terjadi pada
masyarakat dengan tingkat pendidikan Sarjana S1/D1/D2/D3 yakni mencapai
97,61%, pada tingkat pendidikan SMA/SMK mencapai 94,74% dan tingkat
pendidikan SMP yakni mencapai 85,42%. Penetrasi internet di daerah perkotaan
lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah pedesaan, yakni mencapai 87,55%
berbanding 79,79% (APJII, 2023).

Pada dunia pendidikan, perkembangan internet mampu menunjang kegiatan
belajar mengajar. sehingga dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk mencari
referensi materi apa saja yang dibutuhkan. Manfaat internet bagi kegiatan belajar

mengajar yaitu untuk menambah sumber atau media belajar, mengakses



kebutuhan studi secara luas dan melaksanakan pembelajaran secara online yang
efektif dapat dilakukan dimana saja (Bela, 2018).

Adanya perkembangan internet yang sangat pesat membawa banyak
dampak positif bagi setiap penggunanya. Namun, tanpa disadari dengan adanya
perkembangan internet juga membawa dampak negatif. Salah satu dampak negatif
dari penggunaan internet adalah adanya perilaku cyberslacking. Perilaku
cyberslacking merupakan suatu tindakan menyimpang yang dilakukan individu
yang tidak sesuai dengan proses belajar (Akbulut, dkk., 2016). Perilaku
cyberslacking tersebut memiliki salah satu ciri yaitu individu cenderung suka
menunda tugas dan lebih memilih untuk melakukan kegiatan lain yang
menyenangkan di internet (Blanchard & Henle, 2008). Perilaku cyberslacking
merupakan perilaku yang dilakukan individu. dalam pemanfaatan internet di
lingkungan sekolah dengan tujuan kepentingan pribadi dan tidak berkaitan dengan
tugas pendidikan (Gokcearslan, dkk., 2016)

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anam & Pratomo
(2019) melibatkan 30 mahasiswa dengan pengumpulan data yang menggunakan
media sosial Instagram, mendapatkan hasil bahwa ketika sedang melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, kebanyakan dari mahasiswa menggunakan handphone
untuk bermain sosial media, mengirim pesan, sebanyak 50% memilih untuk
berbelanja online dan 20% lebih- memilih untuk bermain game. Pratama &
Satwika (2022) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki kejenuhan dan
kebosanan dalam proses kegiatan belajar, maka akan cenderung memiliki intensi
untuk menghibur diri sendiri dengan cara mengakses sosial media yang tidak
relevan dengan Kkegiatan pembelajaran, ini menunjukkan bahwa perilaku
cyberslacking telah marak terjadi di lingkungan pendidikan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya perkembangan teknologi dan
internet yang semakin pesat, membawa dampak negatif yang ditimbulkan yaitu
perilaku cyberslacking. Perilaku cyberslacking tidak hanya terjadi di lingkungan
kerja, melainkan juga terjadi di lingkungan pendidikan, khususnya mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri di Universitas Islam Sultan Agung yang turut

merasakan dampak negatif tersebut.



Berdasarkan pada latar belakang diatas mengenai penggunaan internet di
lingkungan pendidikan khususnya di kalangan mahasiswa, peneliti hendak
mengetahui adanya perilaku cyberslacking di Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung, berikut ini adalah hasil dari wawancara yang
telah peneliti lakukan terhadap mahasiswa Fakultas Teknologi Industri yang
berinisial AR angkatan 2022 pada tanggal 15 November 2023 yang mengatakan
bahwa:

“.... Sekarang saya sudah memasuki semester 3, di semester ini
ada tiga praktikum dan masing-masing dari praktikum tersebut
dibuat laporan. Pulang kuliah sampe di kos-an sore, setelah itu
saya bersih-bersih dan lanjut mengerjakan laporan, saya
merasa bahwa waktu saya saat ini semakin sedikit untuk
bermain hp di kos-an, alhasil besoknya saya mencuri-curi waktu
di kelas untuk bermain hp, saya memilih bermain game dengan
teman-teman saya.”
Wawancara juga telah dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Teknologi

Industri yang berinisial ND angkatan 2021 pada tanggal 15 November 2023 yang
mengatakan bahwa:

“.... Kegiatan saya di semester 5 semakin padat sekali, lebih
padat daripada semester 3 waktu itu, semakin banyak laporan
praktikum yang harus dikerjakan, hal itu membuat saya jarang
tidur dan jarang buat main hp, karena waktu saya sudah hampir
sepenuhnya terkuras di tugas-tugas kuliah. Jadi, ketika sedang
kuliah di kelas saya ngantuk dan bosan. Cara saya
menghilangkan ngantuk dan bosan tersebut denga cara bermain
hp yaitu scroll TikTok, saya suka scroll TikTok karena banyak
video lucu yang dapat membangun mood saya. ”
Wawancara lain juga telah dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas

Teknologi Industri yang berinisial VW angkatan 2021 pada tanggal 15 November
2023 yang mengatakan bahwa:

. banyak tugas dan laporan praktikum membuat saya
kuwalahan buat mengerjakan dan melakukan kegiatan yang
mana dulu, tapi disisi lain saya juga ingin istirahat dan bermain
gadget di kos, tapi kenyataannya hal tersebut sangat sulit untuk
dilakukan. Alhasil saya mencuri-curi waktu saat perkuliahan
berlangsung, kadang memilih untuk scroll Tiktok, chatingan
sama temen, bahkan saya bermain game online dengan teman-
teman saya”



Wawancara telah dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri yang berinisial FHW angkatan 2021 pada tanggal 16 November 2023
yang mengatakan bahwa:

“..... di semester 5 ini ketika mengikuti perkuliahan di kelas
seringkali merasa bosan untuk memperhatikan dosen yang
sedang menerangkan materi. Hal tersebut dikarenakan tugas
yang menumpuk, di kampus harus belajar dan sesampainya di
kos harus mengerjakan tugas, jadi waktu bermain dengan
teman-teman jadi berkurang, bahkan santai tiduran dan
bermain hp di kos juga berkurang. Jadi, ketika perkuliahan
berlangsung saya diam-diam membuka hp untuk menghilangkan
rasa bosan tersebut dan seringnya saya meluangkan waktu
untuk scroll TikTok melihat video-video yang menghibur.”
Wawancara telah dilakukan terhadap mahasiswi Fakultas Teknologi Industri

yang berinisial DH angkatan 2021 pada tanggal 16 November 2023 yang
mengatakan bahwa:

“emm.. aku bisa dibilang sering main gadget waktu perkuliahan
masih berlangsung kak, keinginan buat buka hp itu timbul ketika
melihat teman-teman membuka hp. Kalau saya seringnya scroll
TikTok sama buka aplikasi belanja online melihat live shoping
cari-cari voucher belanja, karena lumayan juga buat memenuhi
kebutuhan di kos, tapi disisi lain juga saya takut kalau lagi main
hp terus tiba-tiba ditunjuk dosen, namun walaupun aku takut
tapi masik saya lakukan sampai saat ini kak.”
Wawancara juga telah dilakukan terhadap mahasiswi Fakultas Teknologi

Industri yang berinisial I'YD angkatan 2021 pada tanggal 17 November 2023 yang
mengatakan bahwa:

“.... kalau saya bermain gadget waktu perkuliahan karena bosan
sama suasana didalam kelas, terkadang juga bosan karena tidak
paham dengan materi yang sedang diajarkan dosen. Jadi, untuk
mengisi waktu bosan tersebut, saya lebih memilih untuk
membuka pesan dari notifikasi yang masuk terkadang juga lebih
suka membuka aplikasi belanja online untuk melihat-lihat
barang yang saya inginkan apalagi ketika ada event belanja
online saya jadi lebih sering buat buka aplikasi belanja online ”
Wawancara juga telah dilakukan terhadap mahasiswi Fakultas Teknologi

Industri yang berinisial NS angkatan 2021 pada tanggal 17 November 2023 yang

mengatakan bahwa:



“.... iya saya terkadang kalau lagi kuliah menyempatkan waktu
untuk buka hp, terkadang suka ngevideo ataupun mem-foto hal-
hal yang menurut saya perlu diabadikan dan kemudian hal itu
saya upload di story media sosial saya, saya melakukan itu
hanya sekedar mengabadikan momen yang menurut saya
nantinya tidak bisa di ulang ataupun diputar kembali.”

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, melalui

wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 15-17 November 2023 dengan
melibatkan 7 mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan
Agung menunjukkan bahwa terdapat pengalihan perhatian dengan cara membuka
akses internet untuk tujuan dan kepentingan pribadi selama kegiatan perkuliahan
berlangsung seperti membuka media sosial seperti WhatsApp, Instagram dan
TikTok, bermain game serta membuka aplikasi belanja online. Adanya tindakan
tersebut memicu mahasiswa menjadi tidak fokus dan tidak produktif, sehingga
menyebabkan hasil belajar menjadi kurang maksimal.

Menurut Kurniawan & Nastasia (2018) perilaku cyberslacking dilakukan
mahasiswa semata hanya untuk menghilangkan rasa bosan ketika kegiatan
perkuliahan sedang berlangsung, namun perilaku tersebut dapat menyebabkan
mahasiswa menjadi tidak fokus dalam proses belajar. Selain sebagai penunjang
kegiatan perkuliahan, gadget yang dimiliki oleh mahasiswa juga dimanfaatkan
sekedar untuk updating ketika berada perkuliahan berlangsung guna menunjukkan
kondisi dan situasi terkini yang sedang dijalani (Chrisnatalia dkk., 2023)

Perilaku cyberslacking dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor pemicu. Malhotra, (2013) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku cyberslacking menjadi dua faktor yaitu faktor organisasi meliputi
pembatasan dalam penggunaan internet, norma cyberslacking yang berlaku dan
komitmen, sedangkan faktor individual meliputi kepribadian big five, locus of
control, efikasi diri dan orientasi terhadap pencapaian.

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang telah dijabarkan diatas, salah satu
diantara komponen kedua faktor tersebut terdapat faktor kepribadian
conscientiousness yang menyebabkan timbulnya perilaku cyberslacking. Pada
studi yang dilakukan Marissa dkk, (2019) yang menunjukkan bahwa aspek

kepribadian conscientiousness memiliki pengaruh yang negatif terhadap perilaku



cyberslacking, artinya semakin tinggi tingkat conscientiousness, maka semakin
rendah timbulnya perilaku cyberslacking. Sejalan dengan Malhotra, (2013),
mengungkapkan  bahwa individu yang memiliki tipe  kepribadian
conscientiousness yang tinggi memiliki kontrol terhadap perilaku untuk mencapai
tujuan dan tidak mudah terpengaruh oleh kemauan pribadi yang bersifat sesaat
sehingga individu tersebut tidak akan menjadi bagian dari perilaku cyberslacking.

Individu yang memiliki tipe kepribadian conscientiousness yang rendah,
maka akan cenderung memiliki sifat yang ceroboh, pemalas, putus asa dan tidak
memiliki tujuan hidup yang terstruktur, sehingga individu dengan tipe kepribadian
tersebut dapat memicu serious cyberslacking dan tidak akan memicu minor
cyberslacking (Yudiansyah, 2019). Oleh karena itu, mahasiswa harus mampu
mengelola perilakunya dan memiliki penyesuaian diri yang baik dengan tujuan
hidup yang akan dicapai atau bisa disebut dengan regulasi diri (Pratama &
Satwika, 2022). Adanya regulasi diri yang baik, diharapkan mampu mengurangi
bahkan menghindari timbulnya perilaku yang menyimpang (Pratama & Satwika,
2022).

Regulasi diri merupakan proses individu untuk mengelola dirinya sendiri
guna mewujudkan tujuan yang hendak dicapai, dengan adanya regulasi diri yang
baik maka akan tercapai kepuasan dalam diri individu (Manab, 2016). Regulasi
diri adalah kapasitas dalam diri individu untuk mengendalikan perilakunya dan
berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan (Yasdar & Muliyadi,
2018). Pada penelitian Baumeister, dkk (2006) diperoleh kesimpulan bahwa
individu yang mampu meregulasi diri dengan baik, maka akan mampu
memunculkan perilaku yang sesuai dengan tujuannya dan akan menghindari diri
dari perilaku yang mengganggu tujuan hidupnya. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Pratama & Satwika, (2022) yang mengatakan bahwa ketika mahasiswa
memiliki tingkat regulasi diri yang cukup, maka dengan mudah akan mampu
untuk memilih perilaku yang dapat membantu dirinya untuk mewujudkan tujuan
yang telah direncanakan.

Pada penelitian Kurniawan & Nastasia, (2018) menemukan bahwa

timbulnya perilaku cyberslacking dipengaruhi oleh tingkat regulasi diri yang



dimiliki mahasiswa. Adanya temuan tersebut, langkah yang harus dilakukan untuk

mengurangi kemungkinan timbulnya perilaku cyberslacking yaitu pengaturan diri

dan menyesuaikan diri dengan tujuan yang hendak dicapai (Prasad & Chen,

2010). Regulasi diri dapat ditanamkan pada diri sendiri melalui pendekatan

perilaku kognitif yaitu mengelola dan mengatur perilaku, mengubah persepsi

negatif menjadi persepsi positif, meningkatkan kontrol diri dan mendorong refleks
diri yang positif (Trisnayanti, 2021). Artinya, individu yang memiliki tingkat
regulasi diri yang tinggi akan memiliki pengaturan diri yang kuat dan mampu
memfokuskan perhatiannya terhadap perilaku-perilaku yang sewajarnya untuk
dilakukan, sehingga kecil kemungkinannya untuk melakukan yang menyimpang

seperti perilaku cyberslacking (Astuti, 2019).

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas dan beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya mengenai perilaku cybersiacking, regulasi diri
dan kepribadian conscientiousness terlihat bahwa terdapat korelasi. Dikarenakan
minimnya penelitian- yang menghubungkan kepribadian conscientiousness dan
regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking terutama pada mahasiswa, maka
peneliti tertarik untuk mempelajari lebih dalam dan mencoba untuk mengetahui
hubungan antara kepribadian conscientiousness dan regulasi diri terhadap perilaku
cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Sultan Agung.

B.  Perumusan Masalah

Berdasarkan ' paparan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan
rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian conscientiousness dan regulasi
diri terhadap perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Univeristas Islam Sultan Agung?

2. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan
perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung?

3. Apakah terdapat hubungan antara regulasi diri dengan perilaku cyberslacking

pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak

dicapai, yaitu:

1.

Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian conscientiousness dan regulasi
diri terhadap perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Sultan Agung.
Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan
perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung.
Untuk mengetahut hubungan antara regulasi diri dengan perilku cyberslacking
pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung.
D.  Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

beberapa pihak, yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai
hubungan antara conscientiousness dan regulasi diri terhadap perilaku
cyberslacking bagi pembaca, sebagai wawasan yang berguna dan bermanfaat
dalam bidang psikologi.
Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pembelajaran
terhadap mahasiswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik
dan maksimal dalam belajar.
b. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
informasi dan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahui yang

berkaitan dengan perilau cyberslacking pada mahasiswa



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Cyberslacking
Pengertian Perilaku Cyberslacking

Perilaku cyberslacking merupakan suatu tindakan yang menyimpang
dengan menggunakan fasilitas organisasi selama jam produktif yang
dimanfaatkan untuk membuka sosial media yang tidak berkaitan dengan
pekerjaan dan hanya bertujuan untuk kepentingan pribadi (Lim & Teo, 2005).
Lim (2002) mengungkapkan bahwa perilaku cyberslacking merupakan
tindakan dalam menyalahgunakan akses internet pada saat jam produktif
untuk membuka web dengan tujuan pribadi seperti menerima dan mengirim
e-mail. Menurut  Blanchard & Henle (2008) cyberslacking merupakan
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh individu, perilaku tersebut dapat
berupa mengunjungi  situs belanja online, mengakses sosial media,
memposting cerita berupa foto atau video di sosial media, menonton film,
mengunduh musik, dan lain sebagainya.

Definisi perilaku cyberslacking menurut Abidin, dkk (2014) merupakan
perilaku menyimpang yang menyebabkan seseorang tidak melakukan
kegiatan produktif penyalahgunaan internet secara sengaja yang dilakukan
oleh individu pada saat jam produktif dengan tujuan untuk memenuhi
kepentingan pribadi, menghilangkan produktivitas dan ancaman keamanan
karena mengakses internet dengan waktu yang berlebihan. Definisi perilaku
cyberslacking ialah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh seseorang
dengan melakukan kegiatan seperti mencari hiburan, berkunjung hingga
berbelanja pada situs belanja online, melakukan percakapan melalui media
sosial, mengunduh bahkan berbalas pesan di sosial media (Ardilasari, 2017).

Konsep cyberslacking juga ditemukan dalam proses kegiatan belajar.
Pada penelitian Yilmaz dkk., (2015) ditemukan bahwa siswa cenderung lebih
terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan teknologi informasi, karena

mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu luang untuk aktivitas yang

9
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berkaitan dengan teknologi. Yasar & Yurdugiil (2013) menggambarkan
bahwa perilaku cyberslacking adalah perilaku menyimpang yang dilakukan
oleh mahasiswa dalam memanfaatkan internet dengan tidak berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran.

Askew & Askew, (2012) mendefinisikan cyberslacking sebagai
perilaku yang dilakukan mahasiswa dalam kegiatan mengakses internet
menggunakan paket data maupun Wi-Fi universitas yang tidak berkaitan
dengan kegiatan di kelas dan dilakukan selama kegiatan kelas berlangsung.
Akbulut, dkk (2016) mendefinisikan bahwa cyberslacking merupakan
perilaku penyalahgunaan internet secara sengaja dengan tidak memanfaatkan
waktu produktif sebaik mungkin yang digunakan untuk browsing ataupun
mengirim pesan pribadi.

Berdasarkan definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
perilaku cyberslacking merupakan perilaku menyimpang dimana seseorang
dengan sengaja menggunakan internet untuk kepentingan pribadi diluar
proses belajar mengajar, sehingga perilaku tersebut dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain.

Aspek-Aspek Perilaku Cyberslacking

Akbulut, dkk (2016) mengklasifikasikan aspek-aspek perilaku

cyberslacking menjadi lima bagian antara lain:

a. Sharing
Kegiatan mengakses internet berupa melihat postingan, melihat video
yang dibagikan orang lain di media sosial, melakukan pembicaraan dengan
orang lain di media sosial, memberikan komentar terhadap postingan
orang lain dan berkomunikasi dengan orang lain melalui sosial media.

b. Shopping
Kegiatan yang dilakukan individu seperti berbalanja secara online,
membuka dan bertransaksi melalui mobile banking, mengakses situs
belanja online.

c. Real-time updating
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Aktivitas yang dilakukan individu dengan membagikan kondisi terkini
baik melalui foto maupun video di media sosial, memberikan komentar
terhadap berita yang sedang trending dan membagikan ulang postingan
yang ada di sosial media.

d. Accessing online content
Kegiatan yang dilakukan individu berkaitan dengan mendengarkan dan
mengunduh baik musik, video dan film melalui situs online.

e. Gaming/Gambling
Aktivitas yang berhubungan dengan permainan (gaming) dan taruhan atau
perjudian (gambling).

Menurut Lim & Teo (2005) aspek-aspek perilaku cyberslacking dibagi
menjadi dua yaitu:

a. Aktivitas e-mailing
Aktivitas yang berhubungan dengan menerima, mengirim dan memeriksa
e-mail yang tidak berkaitan dengan perkuliahan.

b. Aktivitas browsing
Aktivitas yang memanfaatkan internet untuk mengakses hal-hal yang tidak
memiliki hubungan dengan perkuliahan.

Blanchard & Henle (2008) mengungkapkan bahwa perilaku
cyberslacking terbagi menjadi dua aspek. Aspek-aspek tersebut diantaranya:
a. Minor cyberslacking

Minor cyberslacking merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan
individu dalam mengirim dan membalas pesan pribadi, berselancar di
media sosial, mengunggah cerita di media sosial, membuka dan berbelanja
di e-commerce, dan lain sebagainya. Minor cyberslacking dapat disebut
sebagai perilaku yang dilakukan oleh individu dimana perilaku tersebut
merupakan perilaku yang menyimpang, namun terkadang individu tidak
mengetahui bahwa perilaku tersebut merupakan perilaku menyimpang.
b. Serious cyberslacking
Serious cyberslacking merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan

individu yang dapat merugikan orang lain. Adapun contoh perilaku minor
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cyberslacking yaitu penyebaran berita ataupun informasi hoax, membuka
situs pornografi, melakukan perjudian online. Pada perilaku serious
cyberslacking individu menyadari bahwa tindakan tersebut merupakan
tindakan yang melanggar norma.

Berdasarkan uraian diatas, maka aspek perilaku cyberslacking dapat
disimpulkan meliputi berbagai aspek antara lain sharing, shopping, real-time
updating, gaming/gambling, accessing online content, serious cyberlsacking,
minor cybserslacking, aktivitas browsing dan aktivitas emailing.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberslacking

Ozler & Polat (2012) mengelompokkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku cyberslacking menjadi tiga kategori yaitu faktor
individu, faktor organisasi dan faktor situasional yang dijelaskan sebagai
berikut:

a. Faktor Individual
Faktor individual merupakan faktor yang berasal dari sikap individu itu
sendiri terhadap perilaku yang ditimbulkannya. Komponen yang dimiliki
individu sebagai pemicu timbulnya perilaku cyberslacking antara lain:
1) Sifat Pribadi

Pengguna internet sebagian besar dapat menggambarkan berbagai motif

psikologis. Ciri karakteristik sifat individu yang dapat mempengaruhi

pola penggunaan internet meliputi rasa malu, kesepian, kontrol diri,
harga diri, locus of control. Individu yang memiliki pengendalian diri
yang rendah, maka akan cenderung terlibat dalam perilaki
cyberslacking.

2) Persepsi dan Sikap

Individu yang memiliki sikap positif terhadap internet cenderung

menggunakan internet sebagai alasan untuk keperluan pribadi.

Sehingga, muncul sikap yang positif antara sikap yang mendukung

cyberslacking dengan perilaku cyberslacking. Ketika mahasiswa

menilai bahwa cyberslacking merupakan perilaku yang positif, dengan

hal itu individu akan memanfaatkan fasilitas internet untuk mengakses
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situs non-akademik dan beranggapan bahwa tindakan tersebut

merupakan tindakan yang tidak menyimpang dan melanggar norma.

3) Kebiasaan dan Kecanduan Terhadap Internet
Kebiasaan individu yang cenderung mengalami kecanduan internet
mengacu pada situasi dan perilaku yang terjadi secara otomatis tanpa
disadari dan tanpa adanya instruksi diri untuk merespon sesuatu yang
ada di lingkungan. Ketika mahasiswa memiliki kebiasaan mengakses
internet dimanapun dan kapanpun, maka hal tersebut akan tetap terbawa
ketika individu sedang melakukan tanggung jawabnya bahkan ketika
sedang dalam proses belajar.

4) Faktor Demografis
Status pekerjaan, situasi kerja, tingkat pendapatan, pendidikan dan jenis
kelamin merupakan prediktor yang signifikan terhadap munculnya
perilaku cyberslacking. Jenis kelamin mampu mempengaruhi frekuensi
dan durasi perilaku cyberslacking. Laki-laki cenderung lebih sering
terlibat dalam perilaku cyberslacking dengan durasi yang lebih lama
dibanding perempuan.

5) Niat untuk Terlibat dan Norma Sosial
Norma sosial dan kode etik individu dianggap sebagai prediktor kuat
yang mampu mempengaruhi timbulnya perilaku cyberslacking.
Munculnya perkembangan teknologi kenyataannya memunculkan
dilema hingga akhirnya timbul perilaku cyberslacking.

. Faktor Organisasi

Faktor organisasi merupakan faktor yang berkaitan dengan aspek-aspek

tanggung jawab dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu.

Adapun faktor yang mampu mempengaruhi kecenderungan individu dalam

melakukan perilaku cyberslacking meliputi:

1) Pembatasan dalam Penggunaan Internet
Adanya peraturan dan kebijakan mengenai pembatasan penggunaan

internet pada suatu organisasi cenderung memberikan akses kepada
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anggota organisasi untuk menggunakan internet sebagai tujuan pribadi

secara sembunyi-sembunyi.

2) Dukungan Antar Sebaya
Dukungan teman sebaya dalam penggunaan internet dapat
mempengaruhi bentuk pemanfaatan internet baik untuk tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi. Adanya dukungan antar teman
sebaya dapat disalahartikan sebagai dukungan atas perilaku penggunaan
internet, termasuk perilaku cyberslacking.
3) Pandangan Antar Sebaya Mengenai Norma Cyberslacking
Individu melihat teman sebayanya sebagai panutan dalam organisasi,
sehingga mereka dapat mempelajari perilaku cyberslacking dengan
melihat bagaimana teman sebaya mereka berperilaku di lingkungan
organisasi.
c. Faktor Situasional
Lingkungan yang memiliki fasilitas internet yang memadai, dapat menjadi
pemicu situasional timbulnya perilaku cyberslacking. Kedekatan dengan
orang-orang di sekeliling secara tidak langsung dapat memicu timbulnya
cyberslacking. Hal ini tergantung pada tanggapan mahasiswa mengenai
pengendalian terhadap perilaku misalnya minimnya peraturan dan sanksi
yang berlaku.
Malhotra (2013) membagi faktor-faktor yang memicu timbulnya
perilaku cyberslacking menjadi dua bagian sebagai berikut:
a. Faktor Organisasi
Komponen-komponen dalam organisasi yang mampu mempengaruhi
kecenderungan seseorang dalam keterlibatannya pada perilaku
cyberslacking, meliputi:
1) Pembatasan Pengggunaan Internet
Pemberlakuan kebijakan dalam membatasi penggunaan internet oleh
anggota organisasi cenderung mendorong perilaku penggunaan internet

untuk tujuan diluar proses mekanisme belajar. Namun, individu yang
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mendapatkan sanksi berat karena keterlibatannya dalam perilaku
menyimpang justru cenderung takut untuk melakukan perilaku
cyberslacking.

2) Norma Cyberslacking yang Berlaku
Individu yang melihat teman sebaya sedang melakukan tindakan
menyimpang berupa perilaku cyberslacking akan memandang teman
sebaya lain sebagai panutan didalam Kkelas tersebut dan perilaku
cyberslacking dapat ditimbulkan dengan cara meniru perilaku yang
dilihat oleh individu di lingkungan sekitar.

3) Komitmen
Individu yang memiliki Kketerikatan emosional yang baik dengan
universitas akan beranggapan bhahwa pemanfaatan internet di
universitas untuk tujuan pribadi cenderung kurang sesuai untuk
dilakukan. Bagi individu yang memiliki komitmen tinggi, melakukan
aktivitas yang tidak memiliki hubungan dengan tanggung jawab yang
sedang dilakukan justru akan mengurangi produktivitas, mencemarkan
nama baik organisasi dan tidak sejalan dengan citra diri, maka individu
tersebut akan melibatkan diri kedalam perilaku cyberslacking.

b. Faktor Individual

Komponen-komponen = yang - mencakup  faktor  pribadi  dalam

mempengaruhi perilaku cyberslacking meliputi:

1) Kepribadian Big Five
Kepribadian Big Five yang mencakup lima sifat seperti extraversion,
agreeableness, conscientiousness, neuroticism dan openness memiliki
kecenderungan dasar individu, mempengaruhi pikiran dan tindakan
yang akan dilakukan individu. Kepribadian Big Five memiliki
hubungan terhadap perilaku cyberslacking, karena karakteristik
kepribadian individu dapat memprediksi perilaku seseorang dan
perilaku yang kontraproduktif atau menyimpang.

2) Locus of Control
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Locus of control merupakan kendali yang dirasakan oleh individu
terhadap lingkungan. Pada locus of control dibagi menjadi dua aspek
yaitu berorientasi pada internal dan berorientasi pada eksternal.
Berorientasi pada internal, individu merespon lingkungan melalui
tindakan dan pada aspek ini individu cenderung dapat meningkatkan
kepercayaan diri individu. Sedangkan, berorientasi pada eksternal akan
cenderung menganggap bahwa diri sendiri kurang mampu untuk
merespon lingkungan sekitar dengan baik.

3) Efikasi Diri
Efikasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk
memandang diri sendiri sebagai individu yang mampu menyelesaikan
tugas atau tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi, maka akan cenderung
memiliki kepercayaan diri yang tinggi bahwa dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut, efikasi
dirt mampu memperkuat hubungan negatif antara regulasi diri terhadap
perilaku cyberslacking, karena individu yang memiliki efikasi diri yang
baik maka akan beranggapan bahwa individu tersebut sebagai regulator
yang baik, sehubungan dengan hal itu individu tidak akan terlibat dalam
perilaku cyberslacking.

4) Conscientiousness
Individu yang memiliki kepribadian conscientiousness yang tinggi akan
mampu mengendalikan perilakunya guna mencapai tujuan dan tidak
terlihat dengan perilaku impulsif ataupun mmenyimpang se[erti
cyberslacking.

5) Orientasi Terhadap Pencapaian
Individu yang memiliki orientasi pencapaian yang tinggi cenderung
memiliki tekad yang tinggi, sangat fokus terhadap hal yang sedang
dilakukan dan cenderung bersedia untuk menghabiskan waktunya guna

merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberslacking menurut

Azzahra, (2018) ialah:

a. Organisasi
Apabila suatu organisasi memiliki lingkungan dan budaya organisasi yang
baik dan tidak saling menjatuhkan satu sama lain, maka anggota-anggota
organisasi akan terhindar dari perilaku yang kontrapoduktif. Perilaku
cyberslacking yang terjadi di lingkungan pendidikan dapat dihindari,
apabila pihak kampus mampu menegakkan keadilan dam bersikap tegas
terhadap tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain tersebut

b. Prokrastinasi dan Pengunaan Internet Kompulsif
Perilaku cyberslacking dapat terjadi apabila individu memiliki perilaku
yang suka menunda-nunda pekerjaan hanya untuk melalukan aktivitas lain
yang tidak berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan,
penggunaan internet secara berlebihan akan membuat kecanduan dan akan
memanfaatkan fasilitas internet yang diberikan oleh kampus untuk
mengakses internet yang tidak berkaitan dengan kegiatan kampus.

c. Kepribadian
Dimensi kepribadian big five dapat memberikan pengaruh terhadap
perilaku cyberslacking. Hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki
kepribadian big five dianggap dapat mengendalikan perilakunya dan
cenderung menghindari perilaku yang bersifat kontraproduktif seperti
perilaku cyberslacking.

d. Kontrol Diri
Individu yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi, dianggap dapat
terhindar dari perilaku cyberslacking. Begitupun sebaliknya, individu yang
memiliki tingkat kontrol diri yang rendah, maka akan cenderung terlibat
dalam perilaku cyberslacking. Hal tersebut dikarenakan, tidak dapat
mengontrol perilakunya.

e. Regulasi Diri
Regulasi diri dianggap mampu mempengaruhi perilaku cyberslacking, hal

tersebut dikarenakan individu dengan tingkat regulasi diri yang tinggi
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cenderung akan berpikir dahulu sebelum bertindak dan mampu untuk
menyeimbangan antara pikiran dan tindakan, sehingga akan tetap fokus

untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan.

f. Durasi Penggunaan Internet
Semakin sering individu mengakses internet untuk setiap harinya, maka
individu tersebut cenderung akan terlibat dalam perilaku cyberslacking.
Begitupula sebaliknya, apabila individu memiliki intensitas rendah dalam
mengakses internet, maka cenderung tidak terlibat dalam perilaku
cyberslacking.
g. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi
individu dalam keterlibatannya pada perilaku cyberslacking. Individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, cenderung akan sering
terlibat dalam perilaku cyberslacking. Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi seperti di bangku perkuliahan, maka akan memiliki kesempatan
yang lebh besar untuk terlibat dalam perilaku kontraproduktif tersebut
dikarenakan dianggap mengetahui kondisi dan situasi kelas dan dosen
yang mengajar
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberslacking dibagi menjadi tiga
faktor yaitu faktor individual, faktor organisasi dan faktor situasional. Faktor
individual merupakan faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri. Faktor
organisasi merupakan faktor yang berkaitan dengan wewenang dan tanggung
jawab. Sedangkan, faktor situasional merupakan faktor yang berasal dari
lingkungan individu itu sendiri sesuai dengan situasi dan kondisi yang
mempengaruhi.

Dampak Perilaku Cyberslacking
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Nasir dkk., (2023) mengungkapkan bahwa perilaku cyberslacking

membawa dampak negatif, adapun dampak yang ditimbulkan tersebut sebagai
berikut:

a.

Kurangnya pemahaman materi

Ketika mahasiswa melakukan aktivitas cyberslacking dan sedang berada di
dalam kelas, maka akan kesulitan untuk memahami materi yang telah
disampaikan oleh dosen. Hal tersebut mengharuskan mahasiswa untuk
mengulang mata kuliah secara mandiri, dikarenakan kurang
memuaskannya hasil belajar dan kurang memahami materi yang telah
disampaikan.

Motivasi belajar menurun

Aktivitas cyberslacking di dalam kelas dapat menurunkan tingkat motivasi
mahasiswa dalam belajar. Artinya, mahasiswa yang memiliki tingkat
aktivitas cyberslacking tinggi, maka cenderung memiliki motivasi belajar
yang rendah.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) menurun

Mahasiswa yang turut berperan dalam perilaku cyberslacking akan
berdampak terhadap ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas maupun
mengevaluasi mata kuliah dengan baik. Pada akhirnya, nilai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa menjadi menurun.

Owusu dkk., (2021) membagi dampak terhadap perilaku cyberslacking

menjadi tiga, antara lain:

a.

Penggunaan sumber daya jaringan yang tidak efisien

Adanya perilaku cyberslacking yang terjadi di perkuliahan menjadi salah
satu bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal tersebut
membuat penggunaan internet dari fasilitas organisasi menjadi tidak
efisien.

Penurunan produktivitas

Timbulnya perilaku cyberslacking dianggap menjadi masalah karena

banyak menghabiskan waktu untuk bermain di sosial media ketika
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perkuliahan  sedang berlangsung, sehingga dapat menurunkan
produktivitas mahasiswa.

c. Kinerja dan prestasi akademik
Perilaku cyberslacking dapat mempengaruhi kinerja individu, semakin
berkurangnya perilaku cyberslacking, maka semakin menghasilkan kinerja
akademik yang lebih baik. Selain itu, kinerja akademik menentukan

pencapaian prestasi-prestasi akademik.

Pada penelitian Simatupang & Margaretha, (2023) terdapat dampak
terhadap timbulnya perilaku cyberslacking antara lain sebagai berikut:
a. Stres akademik
Ketika mahasiswa berperan dalam timbulnya perilaku cyberslacking di
dalam kelas, maka sebagian mahasiswa cenderung mengalami kesulitan-
kesulitan tertentu seperti menumpuknya tugas dengan tenggat waktu yang
singkat, mengalami gangguan belajar ketika di rumah, kesulitan dalam
memahami materi yang telah disampaikan karena ketika kegiatan belajar
sedang berlangsung mahasiswa cenderung kurang memperhatikan dan
lebih memilih untuk menghabiskan waktu berselancar di media sosial,
sehingga pada akhirnya mahasiswa kurang menguasai materi pembelajaran
dan menyebabkan stres akademik.
b. Kecanduan terhadap smartphone
Individu yang terlibat dalam perilaku cyberslacking cenderung memiliki
intensitas yang tinggi dalam penggunaan smartphone. Hal tersebut dapat
berisiko tinggi untuk mengalami kecanduan dalam penggunaan
smartphone.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dampak
adanya perilaku cyberslacking yaitu kurang mampu untuk memahami materi,
motivasi belajar menjadi menurun, indeks prestasi mahasiswa menurun,

pemanfaatan sumber daya jaringan yang tidak efisien, penurunan
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produktivitas, penurunan Kinerja akademik, penurunan prestasi akademik,
stres akademik dan kecanduan terhadap smartphone.

B. Kepribadian Conscientiousness
Pengertian Kepribadian Conscientiousness

Conscientiousness merupakan kecenderungan sifat yang dimiliki
individu untuk bertanggung jawab, berhati-hati, teliti dan tekun dalam
menyelesaikan tugasnya (Memon, dkk 2016). Sesuai dengan pendapat yang
diungkapkan Bartley & Roesch (2011) yang menyatakan bahwa,
conscientiousness ialah karakter -individu yang memiliki kecenderungan
untuk teratur, tekun, beorientasi terhadap hasil dan cekatan. Sesuai dengan
penjelasan Marissa, dkk (2019) bahwa conscientiousness ialah perilaku yang
memiliki orientasi pada tugas dan tujuan untuk mengetahui tingkat
ketekunan, motivasi dan ketelitian dalam menyelesaikan tugas.

Menurut Costa, dkk (1991) conscientiousness adalah kepribadian yang
dimiliki oleh individu yang menggambarkan —Kkarakter  teratur, tidak
bergantung terhadap orang lain, disiplin diri, tidak malas dan memiliki
motivasi yang tinggi untuk mewujudkan Impiannya. Seseorang yang
memiliki kepribadian conscientiousness yang tinggi, maka akan cenderung
menghindari diri dari perilaku yang menyimpang Bestari (2020). Gambaran
kepribadian conscientiousness menurut Rohmana & Yuniasanti, (2017) ialah
kepribadian individu yang menunjukkan sikap bertanggung jawab, teratur,
dapat diandalkan, terorganisir, pekerja keras, tepat waktu, teliti, memiliki
ambisius yang tinggi dan tekun.

Sutherland dkk., (2007) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki
tipe kepribadian conscientiousness ialah individu yang memiliki tujuan yang
jelas ketika akan bertindak, memiliki keinginan yang kuat dalam berperilaku
dan individu yang detail. Sehubungan dengan hal tersebut Prevoo & Weel,
(2004) berpendapat bahwa conscientiousness merupakan kecenderungan
individu untuk mengikuti dan taat terhadap norma serta aturan sosial yang
dijadikan sebagai tujuan dan untuk mengontrol dorongan. Pernyataan tersebut

sejalan dengan pendapat Leo & Ginting, (2012) yang mengungkapkan bahwa
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conscientiousness merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
mengendalikan keinginan dan dorongan, karena dengan memiliki tingkat
conscientiousness yang tinggi akan mampu menganggap penting semua hal
untuk menyelesaikan tugas, pekerja keras dan menunda keinginan, karena
individu yang memiliki kepribadian tersebut lebih mempertimbangkan hasil
jangka panjang dibandingkan keinginan sesaat.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian
conscientiousness merupakan kepribadian yang dimiliki oleh seseorang
dengan kecenderungan sikap yang bertanggung jawab, teliti, memiliki
motivasi, berhati-hati, tekun, rajin dan memiliki tekad yang kuat untuk
mencapai tujuan.

Aspek-Aspek Kepribadian Conscientiousness

Kepribadian conscientiousness ialah bagian dari dimensi kepribadian
The Big Five. Pada kepribadian conscientiousness terdapat subdimensi.
Menurut Costa, dkk (1991) subdimensi kepribadian conscientiousness dibagi
menjadi enam, antara lain:

a. Kompetensi (Competence)
Aspek kompetensi mengukur kemampuan, pengetahuan dan wawasan
yang dimiliki oleh seseorang. Individu yang memiliki kompetensi tinggi,
maka akan cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi pula.

b. Keteraturan (Order)
Aspek order berkaitan dengan sikap seseorang yang rapi, teratur dan teliti.
Individu yang memiliki aspek order tinggi, maka akan teliti dan efisien
dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan.

c. Kehati-hatian (Deliberation)
Aspek deliberation berkaitan dengan seseorang yang memiliki sifat kehati-
hatian dan tidak tergesa-gesa dalam bertindak ataupun dalam mengambil
keputusan. Dalam mengambil tindakan maupun keputusan akan dipikirnya
secara baik dan matang.

d. Kepatuhan (Dutifulness)
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Aspek dutifulness berkaitan dengan tanggung jawab terhadap tugas
ataupun kewajiban yang telah diberikan. Individu yang memiliki
dutifulness yang tinggi, maka akan sangat teliti dan mampu melaksanakan
kewajiban dengan baik.

e. Pencapaian Prestasi (Achievement-striving)
Aspek achievement-striving berkaitan dengan sikap kerja keras yang
dimiliki oleh seseorang untuk meraih atau mewujudkan impian yang
dimiliki.

f. Disiplin Diri (Self-dicipline)
Aspek self-dicipline berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam menyelesaikan tugasnya walaupun sedang dalam keadaan
yang mendesak. Individu dengan sikap disiplin diri yang tinggi, maka
cenderung tidak suka untuk menunda-nunda tugas dan tanggung jawab.

Ciri-Ciri Kepribadian Conscientiousness

Menurut Costa . dkk., (1991) individu yang memiliki kepribadian
conscientiousness yang tinggi mempunyai ciri-ciri seperti dapat diandalkan,
pekerja keras, memiliki disiplin diri yang tinggi, memiliki kegigihan yang
tinggi untuk mencapai sesuatu, individu yang rapi, ambisius dan bertanggung
jawab. Sedangkan, individu yang memiliki tingkat conscientiousness yang
rendah, maka individu tersebut akan cenderung tidak memiliki tujuan yang
hendak dicapai, pemalas, ceroboh, tidak dapat diandalkan dan kurang
memiliki disiplin diri.

Menurut Taylor de Bruins’s (Dikutip dari Sutherland dkk, 2007)
mendeskripsikan bahwa individu yang memiliki tingkat kepribadian
conscientiousness yang tinggi, maka memiliki tujuan yang jelas dalam
berperilaku, memiliki tekad yang kuat terhadap tujuan, detail dalam mencapai
tujuan dan menunjukkan keinginan yang kuat dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Namun, sebaliknya jika individu dengan tingkat kepribadian
conscientiousness yang rendah, maka akan menjadi individu yang cenderung

ceroboh, kurang berhati-hati dalam berperilaku untuk mencapai tujuan,
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cenderung malas dalam melakukan aktivitas dan mewujudkan tujuan dan
kurang bertanggung jawab.

C. Regulasi Diri
Pengertian Regulasi Diri

Regulasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
mengatur dan menjalankan tingkah laku sebagai cara untuk meningkatkan
kemampuan individu dalam mewujudkan tujuan (Bandura, 1997). Sedangkan,
menurut Hoyle, (2010) regulasi diri adalah kemampuan manusia sebagali
respon diri untuk menyelaraskan keinginan terhadap tujuan dan kenyataan
agar tidak terjadi kesenjangan terhadap situasi tertentu.

Menurut Carver & Scheier (2000) regulasi diri merupakan proses
penyesuaian diri sendiri dalam mengoreksi diri untuk tetap berada dalam
tujuan. Zimmerman (2000) mengatakan bahwa regulasi diri adalah proses
yang dilalui oleh seseorang untuk mengelola pikiran, perasaan dan
tindakannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Diehl, dkk (2006)
menyatakan bahwa regulasi diri ialah kemampuan yang dimiliki individu
untuk mengatur, mengelola dan menjaga keseimbangan emosi agar tetap
fokus dengan tujuan yang sedang dilakukan. Definisi regulasi diri Karoly,
(1993) adalah pengaturan diri yang mengacu pada proses-proses internal atau
dengan diri sendiri, yang memungkinkan individu untuk mengatur dan
mengontrol perilaku ataupun kegiatan yang diarahkan pada tujuan yang jelas.

Regulasi dirt merupakan pelibatan diri sendiri untuk menghasilkan
perasaan, pikiran serta tindakan untuk mencapai tujuan yang sudah
direncanakan (Zimmerman, 2000). Regulasi diri berarti juga proses
psikologis yang terjadi pada diri seseorang untuk melakukan tindakan,
mengelola dan mengatur diri untuk menghasilkan perilaku positif agar
mampu mewujudkan harapan yang telah direncanakan (Dias & Castillo,
2014). Cahyono (2021) mengungkapkan bahwa regulasi diri adalah proses
dalam mengontrol dengan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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Berdasarkan beberapa pengertian, maka dapat disimpulkan bahwa

regulasi diri ialah proses yang dilalui oleh individu untuk mengendalikan

pikiran dan tindakan guna mencapai tujuan telah direncanakan.

. Aspek-Aspek Regulasi Diri

Zimmerman, Barry J & Schunk, (1989) mengelompokkan bahwa

regulasi diri memiliki tiga aspek sebagai berikut:

a.

Aspek Metakognitif
Aspek metakognitif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu
dalam menyusun, merencanakan, mengatur, mengorganisasikan diri,

mengevaluasi diri dalam aktivitas yang akan dilakukan.

Aspek Motivasi
Aspek motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar
diri individu sebagai penentu dan pengontrol yang ketika akan melakukan
tindakan.
Aspek Perilaku
Aspek perilaku merupakan upaya yang dimiliki oleh individu dalam
mengatur, memilih dan menentukan untuk menghasilkan tindakan serta
perilaku yang dapat diterima oleh lingkungan sesuai tujuan yang telah
ditetapkan.

Bandura, (1997) mengelompokkan bahwa regulasi diri mencakup lima

aspek, diantaranya yaitu:

a.

Menetapkan Standar dan Tujuan (Standard and Goals Setting)
Sebagaimana individu dalam mengatur dan mengontrol diri yang
cenderung memiliki standar dan tujuan yang telah terorganisir terhadap
perilaku yang terbentuk. Standar dan tujuan diri termasuk sebagai
pengontrol bagi perilaku individu, sebagai penilaian dan pengarahan
kinerja individu dan sebagai motivasi untuk tercapainya tujuan individu.

Evaluasi Diri (Self-Evaluation)
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Setiap tindakan dan perilaku manusia dimanapun individu tersebut berada,
maka akan dinilai oleh individu lain. Berkaitan dengan hal tersebut,
individu harus mampu mengontrol atau mengatur diri sendiri untuk dapat
menilai perilakunya tersebut sebagai tindakan evaluasi diri. Hal itu
bertujuan sebagai tantangan terhadap pengaturan diri.
c. Observasi Diri (Self-Observation)

Mengamati atau mengobservasi terhadap diri sendiri dalam berperilaku
merupakan bagian terpenting dalam regulasi diri. Hal tersebut menjadi
salah hatu hal penting dalam tercapainya suatu tujuan, dikarenakan bukan
hanya sekedar mekanisme atas terbentuknya perilaku individu melainkan

sebagai proses kepercayaan diri terhadap kinerja individu.

d. Refleksi Diri (Self-Reflection)
Refleksi diri -menjadi salah satu aspek yang memiliki pengaruh dalam
regulasi diri. Hal ini sebagai komponen pemikiran untuk masa yang akan
datang sebagai keyakinan dan motivasi diri terhadap peristiwa yang
nantinya akan mempengaruhi. Dengan adanya refleksi diri dapat dijadikan
sebagai renungan dan evaluasi diri. Sehingga, individu tersebut akan
melakukan pengembangan diri melalut perilaku yang sesuai norma,
tanggung jawab dan mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

e. Reaksi Diri (Self-Reaction)
Individu yang memiliki regulasi diri yang baik, maka akan memperkuat
diri dengan penggunaan strategi sebelum berperilaku. Efek kognitif yang
menjadikan individu untuk membuat skenario yaitu mengenai keberhasilan
dan kegagalan yang nantinya dapat di antisipasi sebagai hasil dari
penerapan strategi guna mengelola perilaku dan tuntutan yang terjadi di
lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
regulasi diri meliputi aspek metakognitif, motivasi, perilaku, menetapkan

standar dan tujuan, evaluasi diri, observasi diri, refleksi diri dan reaksi diri.
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3. Tahapan Regulasi Diri
Teori kognitif sosial Albert Bandura mengungkapkan bahwa
kepribadian individu dipengaruhi oleh aspek kognitif, perilaku dan
lingkungan karena individu memiliki kapasitas untuk mengatur hidup
individu itu sendiri (Feist & Feist, 2008). Menurut Albert Bandura (dikutip
dari Manab, 2016) setiap individu memiliki tahapan untuk pembentukan
regulasi diri yang digunakan sebagai langkah-langkah untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Adapun langkah-langkah regulasi diri ini meliputi:
1) Menerima (Receiving)
Menerima atau receiving merupakan tahapan yang dilakukan oleh individu
ketika menerima atau mendapatkan informasi. Adanya informasi yang
masuk tersebut individu dapat menjadi. penghubung terhadap informasi
yang telah diterima sebelumnya. Pada tahapan ini, individu lebih
mengetahui karakteristik dari informasi yang didapatkan.
2) Mengevaluasi (Evaluating)
Mengevaluasi atau evaluating merupakan tahapan dalam pengolahan
informasi yang telah didapatkan sebelumnya pada tahap receiving. Proses
evaluating menjadi tahap pengumpulan informasi yang nantinya individu
dapat membandingkan mengenai informasi yang telah diterima terhadap
permasalahan yang terjadi disekitar. Tahap evaluating menjadi tahapan
terpenting karena akan mempengaruhi proses keputusan perilaku yang
akan dilakukan.
3) Mencari (Searching)
Mencari atau searching merupakan tahap dimana proses pencarian solusi
dari masalah yang telah dihadapi. Pada tahap searching nantinya individu
akan melihat perbedaan antara pendapat dari lingkungan dengan pendapat
diri sendiri. Setelah mengetahui perbedaan dari masing-masing pendapat
tersebut, individu akan semakin yakin terhadap perilaku apa yang harus
dilakukan untuk mengurangi permasalahan yang terjadi.

4) Merancang (Formulating)
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Merancang atau formulating merupakan tahap untuk menetapkan tujuan
atau rencana yang hendak dicapai. Pada tahap penetapan ini merupakan
tahap penting dalam melakukan regulasi diri, karena hal ini mempengaruhi
perilaku yang dimunculkan. Hal tersebut dapat terlihat dari efek jangka
pendek dan efek jangka panjang. Pada efek jangka pendek, individu
menetapkan tujuan ini sebagai pantauan terhadap seberapa besar kemajuan
yang telah diraih. Sedangkan, pada efek jangka panjang digunakan sebagai
penyusunan strategi utama untuk meraih keberhasilan yang lebih baik.

5) Mengimplementasikan (Implementing)
Mengimplementasikan atau implementing merupakan tahap pelaksanaan
rencana yang sudah dirancang atau diatur sebelumya. Tindakan yang
diambil disarankan untuk tepat pada sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan. Pada tahap implementasi ini sering memberikan hasil yang
kurang maksimal dalam meregulasi diri. Hal tersebut dikarenakan individu
memiliki tujuan yang terlalu tinggi karena adanya faktor-faktor yang
menghambat. Jadi, pada tahap ini individu diharapkan untuk memahami
bahwa kurang maksimalnya regulasi diri pada tahap ini merupakan sesuatu
yang biasa terjadi.

6) Menilai (Assessing)
Menilai atau assessing menjadi tahapan terakhir yang digunakan untuk
mengukur rencana dan tindakan yang telah dilakukan sebelumnya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentlaian merupakan bagian dari
proses introspeksi diri indvidu dan menimbulkan efek pada penilaian diri
mengenai seberapa besar kontribusi perilaku yang telah dilakukan. Karena,
penilaian mengenai perilaku yang telah dilakukan dapat memberikan efek
penentu pada perilaku selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan dari
regulasi diri dibagi menjadi enam tahapan meliputi penerimaan, evaluasi,
pencarian solusi, pengimplementasian dan mengukur rencana yang akan

diwujudkan.
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D. Hubungan antara Kepribadian Conscientiousness dan Regulasi Diri
Terhadap Perilaku Cyberslacking

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membawa perubahan pada
bidang ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan kesehatan. Dalam dunia
pendidikan, perkembangan internet digunakan sebagai penunjang mekanisme
kegiatan belajar, selain memiliki dampak positif yang sangat signifikan tanpa
disadari internet juga membawa dampak negatif (Bela, 2020). Salah satu dampak
negatif dengan adanya perkembangan teknologi dan internet yaitu munculnya
perilaku cyberslacking.

Perilaku cyberslacking merupakan tindakan menyimpang yang dilakukan
individu dengan cara memanfaatkan internet dengan tujuan dan kepentingan
pribadi (Lim, 2002). Sedangkan, menurut Blanchard & Henle, (2008)
cyberslacking ialah aktivitas yang dilakukan oleh individu dengan cara mengakses
email dan memanfaatkan fasilitas internet yang tidak ada kaitannya dengan
kegiatan pembelajaran dan dilakukan secara sengaja serta untuk kepentingan diri
sendiri. Timbulnya perilaku cyberslacking dipengaruh oleh beberapa faktor.
Menurut Malhotra, (2013) terdapat dua faktor yang mendasari munculnya
perilaku cyberslacking yaitu faktor organisasi dan faktor individual. Faktor
organisasi meliputi komponen pembatasan dalam penggunaan internet, norma
cyberslacking yang berlaku dan komitmen, sedangkan faktor individual meliputi
komponen kepribadian big five (extraversion, agreeableness, conscientiousness,
neuroticism dan openness), locus of control, efikasi diri dan orientasi terhadap
pencapaian.

Valencia & Astin, (2017) mengungkapkan bahwa ketika di kelas mahasiswa
sering melakukan pengalihan perhatian, hal tersebut dilakukan karena mahasiswa
merasa bosan terhadap kegiatan belajar didalam kelas. Pengalihan perhatian
tersebut dilakukan mahasiswa dengan cara membuka smartphone, tab, ipad,
laptop dan lain sebagainya ketika proses belajar sedang dilaksanakan. Seringnya
mahasiswa memainkan smartphone untuk membuka sosial media yang dimiliki
antara lain Instagram, TikTok, berbalas pesan melalui aplikasi pesan singkat,

melakukan browsing, berkomentar di sosial media, berbelanja online, dan lain
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sebagainya. Tujuan mahasiswa melakukan tindakan cyberslacking yaitu hanya
untuk memperoleh kesenangan yang bersifat pribadi, untuk menaikkan mood dan
sejenak melupakan stres yang dialami mengenai permasalahan akademik (Meier
dkk., 2016). Hal tersebut sejalan dengan Ragan dkk., (2014) vyang
mengungkapkan bahwa ketika individu sedang dalam keadaan bosan, maka
individu tersebut akan cenderung mencari kegiatan lain ketika kegiatan belajar
sedang berlangsung.

Mount dkk., (2006) mengungkapkan bahwa perilaku yang bersifat
kontraproduktif merupakan perilaku yang dilakukan oleh individu baik secara
sadar dan sengaja, sehingga kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu dapat
mempengaruhi timbulnya perilaku yang bersifat kontraproduktif. Perilaku
cyberslacking merupakan salah satu bentuk perilaku yang bersifat kontraproduktif
yang paling umum dilakukan oleh semua individu dengan tujuan untuk
kepentingan pribadi dan untuk membuang-buang waktu (Weatherbee, 2010).
Dengan hal ini, perilaku cyberslacking dapat dipengaruhi oleh tipe kepribadian
individu.

Salah satu tipe kepribadian yang dimiliki oleh individu yaitu kepribadian
big five, dalam kepribadian big five terdapat salah satu dimensi kepribadian
conscientiousness dimana menurut McCrae dan Costa (Dikutip dari Feist & Feist,
2008) yang mengungkapkan bahwa individu yang memiliki dimensi tipe
kepribadian conscientiousness merupakan individu yang memiliki ambisius yang
tinggi, terorganisir, pekerja keras, bertanggung jawab, teliti, tepat waktu, disiplin
dan mengambil tindakan dengan penuh pertimbangan.

Pada penelitian Marissa dkk., (2019) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara peran tipe kepribadian conscientiousness terhadap perilaku
cyberslacking dan ditemukan hasil bahwa tipe kepribadian individu secara
signifikan dapat mempengaruhi timbulnya perilaku cyberslacking. Hal ini
dikarenakan jika individu memiliki tingkat conscientiousness yang tinggi, maka
individu tersebut akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menyelesaikan
tanggung jawab masing-masing dengan baik dan tepat waktu, selain itu individu

akan selalu melakukan aktivitas yang positif secara baik, teratur dan efisien.
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Begitupun sebaliknya, jika individu memiliki tipe kepribadian conscientiousness
yang rendah, maka akan cenderung senang untuk menunda-nunda pekerjaan,
memilih untuk membuang-buang waktu demi mendapatkan kepuasan diri dan
tidak mampu bekerja secara teratur dan efisien, sehingga dapat memicu timbulnya
perilaku cyberslacking.

Selain rendahnya tipe kepribadian individu, faktor lain penyebab terjadinya
perilaku cyberslacking yang dilakukan oleh mahasiswa disebabkan karena
mahasiswa tidak memiliki kemampuan dalam pengelolaan diri, sehingga
menyebabkan timbulnya perilaku meyimpang (Yilmaz dkk., 2015). Hal itu sesuai
dengan penelitian Prasad & Chen, (2010) yang mengungkapkan bahwa regulasi
diri  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap timbulnya perilaku
cyberslacking.

Sesuai dengan hal tersebut, pada penelitian Kurniawan & Nastasia, (2018)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi diri terhadap perilaku
cyberslacking pada mahasiswa dan ditemukan bahwa tingkat regulasi diri
mahasiswa secara signifikan mempengaruhi munculnya perilaku cyberslacking.
Hal tersebut dikarenakan perilaku cyberslacking dapat timbul pada diri mahasiswa
karena kurangnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan pengelolaan diri, jadi
diharapkan dengan adanya regulasi diri pada diri mahasiswa dapat menjadi
pengelola untuk setiap perilaku yang akan dimunculkan dan dapat menyesuaikan
diri terhadap tujuan yang hendak dicapai.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Satwika, (2022) memperoleh
hasil bahwa regulasi diri memiliki hubungan yang berarah negatif terhadap
timbulnya perilaku cyberslacking pada mahasiswa psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kurniawan & Nastasia, (2018) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan memiliki arah yang negatif antara regulasi diri
dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa pascasarjana. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa,

maka akan semakin rendah munculnya perilaku cyberslacking, sebaliknya
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semakin rendah regulasi diri yang dimiliki oleh makasiswa, maka akan semakin
tinggi timbulnya perilaku cyberslacking.
E. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan teori diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1. Hipotesis 1: Terdapat hubungan antara kepribadian conscientiousness dan
regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking.

2. Hipotesis 2: Terdapat hubungan negatif antara kepribadian conscientiousness
terhadap perilaku cyberslacking dengan mengontrol variabel regulasi diri.

3. Hipotesis 3: Terdapat hubungan negatif antara regulasi diri terhadap perilaku

cyberslacking dengan mengontrol variabel kepribadian conscientiousness.
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A. Ildentifikasi Variabel
Sugiyono, (2013) mengungkapkan bahwa identifikasi variabel merupakan
sesuatu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan didalami sehingga
diperoleh informasi secara rinci, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
penelitian dibagi menjadi dua yaitu variabel bebas atau independent variable (X)
dan variabel tergantung atau dependent variable (Y). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Bebas 1 (X1) : Kepribadian Conscientiousness
2. Variabel Bebas 2 (X2) : Regulasi Diri
3. Variabel Tergantung (Y) : Perilaku Cyberslacking
B.  Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan pemberian makna terhadap variabel-
variabel yang digunakan dengan tujuan untuk memperjelas konsep yang akan
digunakan, alat ukur yang digunakan tepat dan dapat memperoleh data yang valid
terhadap variabel yang digunakan (Azwar, 2017). Adapun definisi operasional
pada variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Perilaku Cyberslacking

Perilaku cyberslacking merupakan perilaku menyimpang dimana dengan
sengaja individu menggunakan internet untuk kepentingan pribadi yang tidak
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun memanfaatkan fasilitas
kampus untuk berselancar di sosial media, sehingga dapat merugikan diri
sendiri  maupun orang lain. Variabel perilaku cyberslacking diukur
menggunakan skala cyberslacking berdasarkan aspek menurut Akbulut dkk.,
(2016), yaitu meliputi aspek sharing, shopping, real-time updating, accessing
online content dan gaming atau gambling. Jika skor yang diperoleh subjek
semakin tinggi, maka semakin tinggi juga perilaku cyberslacking. Sebaliknya,
apabila skor yang diperoleh rendah, maka semakin rendah juga perilaku

cyberslacking.
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2. Kepribadian Conscientiousness
Kepribadian conscientiousness merupakan kepribadian yang dimiliki
oleh individu dengan memiliki sikap yang bertanggung jawab, teliti, berhati-
hati, tekun, rajin dan memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuan.
Variabel kepribadian conscientiousness  diukur  menggunakan skala
conscientiousness berdasarkan aspek menurut Costa dkk., (1991) yaitu meliputi
aspek competence (kompetensi), order (keteraturan), deliberation (kehati-
hatian), dutifulness (kepatuhan), self-discipline (disiplin diri), dan achievement-
striving (keinginan meraih prestasi). Jika skor yang diperoleh semakin tinggi,
maka kepribadian conscientiousness yang dimiliki individu juga semakin
tinggi. Sebaliknya, apabila skor yang diperoleh rendah, maka semakin rendah
juga kepribadian conscientiousness yang dimiliki individu.
3. Regulasi Diri
Regulasi diri 1alah proses yang dilalui oleh individu untuk
mengendalikan pikiran dan tindakan guna mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Variabel regulasi diri diukur menggunakan skala regulasi diri
berdasarkan aspek menurut Bandura, (1997) yaitu meliputi aspek menetapkan
standar dan tujuan, observasi diri, evaluasi diri, reaksi diri dan refleksi diri. Jika
skor yang diperoleh semakin tinggi, maka regulasi yang dimiliki juga semakin
tinggi. Sebaliknya, apabila skor yang diperoleh rendah, maka semakin rendah
juga regulasi diri yang dimiliki.
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang didalamnya terdiri dari
subjek yang termasuk kedalam ciri dan karakteristik yang telah ditentukan oleh
peneliti (Sugiyono, 2013). Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri UNISSULA angkatan 2022 dan 2023. Adapun
data jumlah mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan

Agung angkatan 2022 dan 2023 yang diperoleh dari Biro Administrasi
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Pembelajaran (BAP) Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan

Agung, dengan sebaran data sebagai berikut

Tabel 1. Rincian Data Mahasiswa FT1 2022 — 2023 UNISSULA

Jumlah Mahasiswa

Jurusan 25002 2023 Total
Teknik Elektro 33 26 59
Teknik Industri 78 62 140
Teknik Informatika 123 92 215
Total 234 180 414

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
sama sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono,
2013). Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri UNISSULA angkatan 2022 dan 2023. Subjek yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 191 mahasiswa dengan taraf
kesalahan 5% menurut tabel penentuan jumlah sampel berdasarkan Isaac dan
Michael (Sugiyono, 2013).

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan metode yang ditentukan peneliti
untuk menentukan sampel yang digunakan dalam proses penelitian (Sugiyono,
2013). Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini
yaitu cluster random sampling. Menurut Sugiyono (2013) cluster random
sampling merupakan pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dari
populasi yang terbagi dalam kelompok-kelompok tertentu. Alasan peneluiti
dalam menggunakan sampling ini karena populasi terbagi dalam kelompok-
kelompok kelas.

Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan penetapan
ukuran sampel dari Isaac dan Michael. Adapun taraf kesalahan yang digunakan
yaitu 5%. Berdasarkan dari tabel penentuan jumlah sampel dari populasi
tertentu dengan mengguakan taraf kesalahan 5%, diperoleh sampel dengan
jumlah 191 mahasiswa dari 414 jumlah mahasiswa aktif Fakultas Teknologi
Industri angkatan 2022 dan 2023.



35

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk mengungkap fakta empirik terhadap variabel
yang diteliti (Azwar, 2012). Metode pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan skala. Skala merupakan suatu perangkat berisi
pernyataan yang telah disusun untuk mengungkap permasalahan dalam penelitian
melalui respon yang diberikan subjek (Azwar, 2012). Skala psikologi yang akan
digunakan berbentuk aitem berupa pernyataan yang mengungkap secara tidak
langsung terhadap indikator perilaku pada permasalahan yang diteliti, selain itu
respon subjek tidak menunjukkan “benar” atau “salah”, melainkan semua jawaban
benar jika dijawab secara jujur dan sungguh-sungguh (Azwar, 2012).
Pengumpulan data menjadi tahapan yang paling penting, karena data-data yang
terkumpul akan digunakan sebagai jawaban dari permasalahan dalam penelitian
ini. Berikut skala yang digunakan pada penelitian ini:
1. Skala Perilaku Cyberslacking

Skala perilaku cyberslacking pada penelitian ini menggunakan skala
yang disusun oleh Islani Tanjung (2022) yang telah diuji cobakan pada sampel
mahasiswa UIN Walingoso Semarang angkatan 2020 dan 2021 dengan jumlah
40 aitem, kemudian setelah dilakukan uji coba 4 aitem gugur pada nomor 9, 18,
19 dan 28, sehingga jumlahnya menjadi 36 aitem. Adapun nilai reliabilitas
pada skala perilaku cyberslacking yaitu sebesar 0,934. Pada penyusunan skala
perilaku cyberslacking ini mengacu pada aspek-aspek yang terdiri dari aspek
sharing, shopping, real-time updating, accessing online content dan gaming
atau gambling.

Penelitian ini menggunakan model skala likert masing-masing skala
terbagi atas dua kelompok aitem yaitu favorable dan unfavorable. Bentuk
jawaban yang tersedia dalam skala ini terdiri dari empat alternatif yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
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Penilaian untuk aitem yang bersifat favorable dengan jawaban Sangat Sesuai
(SS) akan diberi skor 4, jawaban Sesuai (S) akan diberi skor 3, jawaban Tidak
Sesuai (TS) akan diberi skor 2 dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) akan
diberi skor 1. Pada penilaian aitem yang bersifat unfavorable dengan jawaban
Sangat Tidak Sesuai (STS) akan diberi skor 4, jawaban Tidak Sesuai (TS) akan
diberi skor 3, jawaban Sesuai (S) akan diberi skor 2 dan jawaban Sangat Sesuai
(SS) akan diberi skor 1. Jika skor yang diperoleh semakin tinggi, maka akan
semakin tinggi juga perilaku cyberslacking pada mahasiswa. Adapun
rancangan skala cyberslacking sebagai berikut:

Tabel 2. Blueprint Skala Cyberslacking

Jumlah Aitem

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
1.  Sharing 4 4 8
2. Shopping 4 4 8
3. Real-time updating 4 4 8
4.  Accessing online content 4 4 8
5.  Gaming/gambling 4 4 8
Total 20 20 40

. Skala Conscientiousness

Skala conscientiousness dimodifikasi dari skala yang disusun oleh
Minchatul *Ulya (2021) yang telah diuji cobakan pada sampel pengurus
DEMA Fakultas Psikologi UIN Malang dengan jumlah 20 aitem, kemudian
setelah dilakukan uji coba tidak terdapat aitem yang gugur. Adapun nilai
reliabilitas pada skala conscientiousness —yaitu 0,907. Pada skala
conscientiousness ini peneliti menambahkan 1 aitem unfavorable pada aspek
deliberation, 2 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable pada aspek
achievement-striving. Penambahan aitem pada aspek tersebut bertujuan agar
aspek yang diungkap pada penelitian ini sesuai dengan aspek menurut Costa,
dkk (1991) yang digunakan oleh peneliti. Adapun aspek-aspek kepribadian
conscientiousness  tersebut meliputi competence, order, deliberation,
dutifulness, self-discipline dan achievement-striving.

Penelitian ini menggunakan model skala likert masing-masing skala

terbagi atas dua kelompok aitem yaitu favorable dan unfavorable. Bentuk
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jawaban yang tersedia dalam skala ini terdiri dari empat alternatif yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Penilaian untuk aitem yang bersifat favorable dengan jawaban Sangat Sesuai
(SS) akan diberi skor 4, jawaban Sesuai (S) akan diberi skor 3, jawaban Tidak
Sesuai (TS) akan diberi skor 2 dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) akan
diberi skor 1. Pada penilaian aitem yang bersifat unfavorable dengan jawaban
Sangat Tidak Sesuai (STS) akan diberi skor 4, jawaban Tidak Sesuai (TS) akan
diberi skor 3, jawaban Sesuai (S) akan diberi skor 2 dan jawaban Sangat Sesuai
(SS) akan diberi skor 1. Adapun rancangan skala conscientiousness sebagai
berikut:

Tabel 3. Blueprint Skala Conscientiousness

Jumlah Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah

Competence 1
Order

Dutifulness
Self-discipline
Deliberation
Achievement-striving

SouhrwndE
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Total 13

. Skala Regulasi Diri

Skala regulasi diri pada penelitian ini menggunakan skala yang disusun
olen Cahyono (2021) yang telah diuji cobakan pada sampel mahasiswa
perguruan tinggi di Kota Malang dengan jumlah 30 aitem, kemudian setelah
dilakukan uji coba terdapat 6 aitem gugur pada nomor 3, 14, 16, 18, 22 dan 29,
sehingga jumlahnya menjadi 24 aitem. Adapun nilai reliabilitas pada skala
perilaku cyberslacking yaitu 0,813. Pada penyusunan skala regulasi diri ini
mengacu pada aspek (Bandura, 1997). Adapun aspek-aspek regulasi diri
tersebut meliputi mengatur standar dan tujuan, observasi diri, evaluasi diri,
reaksi diri dan refleksi diri.

Penelitian ini menggunakan model skala likert masing-masing skala
terbagi atas dua kelompok aitem yaitu favorable dan unfavorable. Bentuk

jawaban yang tersedia dalam skala ini terdiri dari empat alternatif yaitu Sangat
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Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Penilaian untuk aitem yang bersifat favorable dengan jawaban Sangat Sesuai
(SS) akan diberi skor 4, jawaban Sesuai (S) akan diberi skor 3, jawaban Tidak
Sesuai (TS) akan diberi skor 2 dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) akan
diberi skor 1. Pada penilaian aitem yang bersifat unfavorable dengan jawaban
Sangat Tidak Sesuai (STS) akan diberi skor 4, jawaban Tidak Sesuai (TS) akan
diberi skor 3, jawaban Sesuai (S) akan diberi skor 2 dan jawaban Sangat Sesuai
(SS) akan diberi skor 1. Adapun rancangan skala regulasi diri sebagai berikut:

Tabel 4. Blueprint Skala Regulasi Diri

Jumlah Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah

1.  Mengatur Standar dan Tujuan 3 3 6
2. Observasi Diri B 3 6
3.  Evaluasi Diri 3 3 6
4, Reaksi Diri 2 2 4
5.  Refleksi Diri 4 4 8
Total 15 15 30

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Aitem
. Validitas

Azwar (2012) menyatakan bahwa validitas adalah sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsinya untuk
memberikan hasil pengukuran. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui
seberapa banyak aspek psikologis yang terdapat dalam diri individu, yang
dinyatakan oleh skor.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi
(content validity). Validitas isi merupakan validitas yang pengujian
kelayakannya terhadap relevansi isi melalui analisis rasional atau yang lebih
berkompeten melalui professional judgement (Azwar, 2012). Adapun
professional judgement dalam hal ini ialah dosen pembimbing yang nantinya
menganalisis validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini.

. Uji Daya Beda Aitem
Penyeleksian aitem pada skala dilakukan dengan menggunakan uji daya

beda aitem. Uji daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem merupakan
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seberapa jauh aitem mampu membedakan antara individu dengan kelompok
yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang hendak diukur (Azwar, 2012).
Prinsip kerja dalam proses seleksi aitem adalah dengan cara memilih aitem-
aitem yang fungsi ukurnya sesuai dengan fungsi ukur skala yang diharapkan
oleh konstruknya.

Uji daya beda aitem dalam penelitian ini menggunakan formula koefisien
korelasi Product Moment dari Pearson. Besarnya koefisien korelasi aitem total
bergerak dari 0 hingga 1,00 yang ditandai dengan tanda positif atau negatif.
Semakin baik daya diskriminasi aitem, maka koefisien korelasinya semakin
mendekati angka 1,00. Namun, jika koefisien korelasinya mendekati angka 0
atau negatif, maka mengindikasikan bahwa aitem tidak memiliki daya
diskriminasi atau dapat dipastikan terdapat cacat serius pada aitem yang
bersangkutan.

Kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total biasanya
menggunakan batasan rix > 0,30. Aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,30 dianggap memuaskan. Namun, jika aitem memiliki koefisien
korelasi kurang dari 0,30 dianggap sebagai aitem yang memiliki daya beda
rendah. Namun, apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi 0,30 tidak
mencapai terhadap jumlah yang telah ditentukan, maka kriteria koefisien
korelasi diturunkan menjadi minimal 0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan
dapat tercapai (Azwar, 2012).

. Estimasi Reliabilitas Artem

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya
dan dapat memberikan hasil ukur yang konsisten apabila pengukuran dilakukan
beberapa kali terhadap subjek yang sama dan memberikan hasil pengukuran
yang tidak relatif jauh berbeda (Azwar, 2012).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Alpha
Cronbach dengan bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solution)
version 25.0 for windows untuk mengestimasi koefisien reliabilitas dan
mempermudah pengujian reliabilitas terhadap aitem-aitem. Koefisien

reliabilitas (rx) berada dalam rentang angka 0 hingga 1,00. Apabila koefisien
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reliabilitasnya mendekati angka 1,00 artinya pengukuran semakin bersifat
reliabel. Namun, apabila koefisien reliabilitasnya mendekati angka 0, maka

reliabilitasnya semakin rendah (Azwar, 2012).

F.  Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan perhitungan data yang dilakukan ketika
seluruh data dari responden telah terkumpul (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini,
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda dan
korelasi parsial. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui bahwa
ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih secara bersama-sama
dengan satu variable dependen, sedangkan korelasi parsial digunakan untuk
mengetahui hubungan dari dua variabel dengan mengontrol salah satu atau lebih
variabel lain (Sugiyono, 2013). Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu
melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas untuk
mengetahui adanya hubungan linier antar variabel bebas dan variabel tergantung.
Kemudian dilakukan uji hipotesis. Pada hipotesis dua dan tiga menggunakan
korelasi parsial. Keseluruhan dari teknik analisis data ini dibantu dengan
menggunakan program SPSS (Statictical Product and Service Solution) version

25.0 for windows



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah

Orientasi kancah merupakan tahap awal yang perlu dilakukan untuk
merenacanakan dan mempersiapkan suatu penelitian, hal tersebut bertujuan
agar serangkaian penelitian dalam berjalan secara optimal. Peneliti menetapkan
lokasi penelitian di Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan
Agung yang terletak di Jalan Kaligawe Raya KM. 4, Kota Semarang, Jawa
Tengah.

Universitas Islam Sultan Agung atau yang biasa dikenal sebagai
UNISSULA didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA)
pada tanggal 16 Dzulhijjah 1381 H atau yang bertepatan pada 20 Mei 1962 M.
UNISSULA merupakan universitas swasta berbasis Islam yang menerapkan
Budaya Akademik Islami (BudAi) dalam aktivitas kegiatan pembelajaran guna
membangun karakter mahasiswa agar menjadi pribadi yang berakhlaqul
kharimah dan memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Hingga saat ini UNISSULA memiliki jumlah fakultas sebanyak dua belas
fakultas yang telah terakreditas vyaitu diantaranya Fakultas Kedokteran,
Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Farmasi, Fakultas IImu Keperawatan,
Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi, Fakultas Psikologi, Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan, Fakultas Agama Islam, Fakultas Bahasa dan limu
Komunikasi, Fakultas Teknik dan Fakultas Teknologi Industri.

Serangkaian penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan yang
berupa kegiatan wawancara kepada sejumlah mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri UNISSULA yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian dan
menyiapkan beberapa kebutuhan yang akan digunakan ketika penelitian.
Adapun pertimbangan peneliti dalam memilih Fakultas Teknologi Industri
UNISSULA sebagai tempat penelitian ialah sebagai berikut:
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a. Penelitian mengenai kepribadian conscientiousness, regulasi diri dan
perilaku cyberslacking sebelumnya belum pernah dilakukan tempat
tersebutKeselarasan  permasalahan  di  lokasi  penelitian terhadap
permasalahan yang hendak diteliti.

b. Karakteristik dan jumlah subjek yang hendak diteliti sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan dalam penelitian.

c. Memperoleh perizinan dari pihak Fakultas Teknologi Industri Unissula
untuk melaksanakan kegiatan penelitian.

. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan dalam penelitian bertujuan untuk mengurangi kesalahan yang
mungkin akan terjadi, sehingga dengan adanya persiapan yang secara
maksimal tersebut diharapkan rangkaian proses penelitian berjalan secara
optimal. Adapun rangakaian persiapan penelitian yang dilakukan:

a. Penentuan Subjek

Penentuan subjek penelitian merupakan tahap pertama yang harus
dilakukan sebelum  persiapan perizinan dilakukan. Penentuan subjek
dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Cara
pengambilan sampel yang dilakukan yaitu dengan menentukan taraf
kesalahan 5% dari jumlah keseluruhan populasi menurut tabel penentuan
jumlah sampel dari Isaac Michael (Sugiyono, 2013).

b. Persiapan Perizinan

Proses tahap persiapan perizinan diawali dengan mengajukan surat
permohonan izin penelitian dari Fakultas Psikologi UNISSULA yang
ditujukan kepada Dekan Fakultas Teknologi Industri UNISSULA.
Selanjutnya, peneliti mengirimkan surat permohonan dengan Nomor
1505/C.1/Psi-SA/XI11/2023 kepada Dekan Fakultas Teknologi Industri
UNISSULA. Setelah mendapatkan izin dari lokasi penelitian, peneliti
meminta data mahasiswa aktif dan menggunakan data tersebut untuk
kepentingan penelitian.

c. Penyusunan Alat Ukur
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Alat ukur merupakan suatu perangkat yang digunakan dalam
pengumpulan data tertentu. Alat ukur yang digunakan yaitu skala yang
berdasarkan pada aspek-aspek dari suatu variabel yang didalamnya memuat
aitem favorable (aitem yang mendukung variabel yang hendak diukur) dan
aitem unfavorable (aitem yang tidak mendukung variabel yang hendak
diukur). Adapun skala yang digunakan yaitu skala perilaku cyberslacking,
skala conscientiousness dan skala regulasi diri.

Skala pada penelitian ini memiliki empat alternatif jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Adapun penilaian untuk aitem yang bersifat favorable dengan
jawaban (SS) skor 4, (S) skor 3, (TS) skor 2 dan (STS) skor 1. Sedangkan,
penilaian pada aitem yang bersifat unfavorable dengan jawaban (STS) skor
4, (TS) skor 3, (S) skor 2 dan (SS) skor 1. Adapun skala yang digunakan
pada penelitian ini antara lain:

1) Skala Perilaku Cyberslacking

Skala perilaku cyberslacking menggunakan skala yang telah
disusun oleh Islani Tanjung (2022) disesuaikan dengan aspek menurut
Akbulut (2016) yaitu sharing, shopping, real-time updating, accessing
online content dan gaming/gambling. Skala perilaku cyberslacking ini
menggunakan model skala likert yang berisikan 40 aitem yang terdiri
dari 20 aitem favorable dan 20 aitem unfavorable. Adapun sebaran aitem
pada skala pertlaku cyberslacking terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Sebaran Distribusi Aitem Skala Perilaku Cyberslacking
Nomor Aitem

No.  Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Sharing 1,12,21,32 2,11,22,31 8

2. Shopping 3,14,23,34 4,13,2433 8

3. Real-time updating 5,16,25,36 6,15,26,35 8

4. Accessing online 7182738 8172837 8
content

5.  Gaming/gambling 9,20,29,40 10,19,30,39 8

Total 20 20 40




44

2) Skala Conscientiousness

Skala conscientiousness dimodifikasi dari skala yang disusun oleh
Minchatul *Ulya (2021) berdasarkan aspek menurut Costa (1991) yaitu
competence, order, dutifulness, self-discipline, deliberation dan
achievement-striving. Pada skala ini peneliti menambahkan aitem
unfavorable pada aspek deliberation. Hal tersebut bertujuan untuk
memberikan kesempatan bagi responden untuk memilih pernyataan, agar
tidak hanya tersedia aitem favorable saja. Selain itu, peneliti juga
menambahkan aspek achievement-striving agar aspek yang diungkap
pada penelitian ini sesuai dengan aspek menurut Costa (1991). Skala
conscientiousness ini menggunakan model skala likert yang berisikan 25
aitem yang terdiri dari 13 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable.
Adapun sebaran aitem pada skala conscientiousness terdapat pada tabel
berikut ini:

Tabel 6. Sebaran Distribusi Aitem Skala Conscientiousness
Nomor Aitem

No. AYES Favorable Unfavorable Jumlah
1.  Competence 1 f 2
2. Order 7,19,20 2,6,18 6
3. Dutifulness 3,13,17,24 4,8,22 7
4.  Self-discipline 5,21 16,23 4
5. Deliberation 11 25 2
6.  Achievement-striving 9,15 10,14 4
Total 13 20 12

3) Skala Regulasi Diri
Skala regulasi diri menggunakan skala yang disusun oleh Cahyono
(2021) berdasarkan aspek menurut Bandura (1997) yaitu mengatur
standar dan tujuan, observasi diri, evaluasi diri, reaksi diri dan refleksi
diri. Skala regulasi diri ini menggunakan model skala likert yang

berisikan 30 aitem yang terdiri dari 15 aitem favorable dan 15 aitem
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unfavorable. Adapun sebaran aitem pada skala regulasi diri terdapat pada

tabel berikut ini:

Tabel 7. Sebaran Distribusi Aitem Skala Regulasi Diri

Nomor Aitem
No.  Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
1. Me_ngatur Standar dan 14,21 8,13.16 5
Tujuan
2. Observasi Diri 3,14,17 2,12,22 6
3.  Evalusi Diri 9,19,23 5,7,26 6
4.  Reaksi Diri 10,29 15,24 4
5. Refleksi Diri 6,20,25,28 11,18,27,30 8
Total 5 15 30

d. Uji Coba Alat Ukur

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba alat ukur yang bertujuan
untuk mengetahui nilai reliabilitas dan daya beda aitem. Uji coba alat ukur
dilaksanakan pada Hari Senin, 15 Januari 2024 dengan subjek berjumlah
138 mahasiswa Fakultas Teknologi Industri UNISSULA angkatan 2022 dan
2023. Uji coba alat ukur ini dilakukan secara offline dengan menyebarkan
skala kepada mahasiswa. Selanjutnya, setelah data terkumpul peneliti
memberikan skor sesuai dengan ketentuan dan kemudian dianalisis
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solution)
version 25.0 for windows. Berikut rincian uji coba yang telah dilaksanakan:
Tabel 8. Data Subjek Uji Coba Alat Ukur

. Angkatan Jenis Kelamin
Program Studi 2022g 2023 Laki-laki Perempuan Jumlah
Teknik Elektro - 12 11 1 12
Teknik Industri 31 29 41 19 60
Teknik Informatika 27 38 37 29 66
Total 58 79 89 49 138

e. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur
Pada tahap ini peneliti melakukan uji daya beda aitem dan estimasi
koefisien reliabilitas terhadap alat ukur yang telah dilakukan uji coba dan

pemberian skor. Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui aitem yang
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memiliki daya beda rendah, sehingga tidak dapat dimasukkan kedalam
analisis berikutnya. Selain itu, untuk mengetahui tingkat reliabilitas alat
ukur yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien
korelasi 0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. Penelitian
ini menggunakan uji daya beda aitem dengan korelasi Product Moment dari
Pearson melalui bantuan SPSS (Statistical Product Service Solution)
version 25.0 for windows. Alat ukur yang diuji pada penelitian ini yaitu
skala perilaku cyberslacking, skala conscientiousness dan skala regulasi diri.
Berikut rincian penjelasan dari hasil perhitungan daya beda aitem dan
estimasi koefisien reliabilitas:
1) Skala Perilaku Cyberslacking
Skala perilaku cyberslacking diawal penyusunan berjumlah 40
aitem. Pada uji coba di penelitian sebelumnya terdapat 4 aitem gugur
diantaranya nomor 9, 18, 19 dan 28, sedangkan uji coba di penelitian ini
terdapat 5 aitem gugur yaitu pada nomor 17, 19, 20, 28 dan 37. Hasil uji
coba diperoleh 35 aitem dengan daya beda tinggi yang berkisar dari
0,287 — 0,617 serta 5 aitem dengan daya beda rendah yang berkisar dari
0,116 — 0,187. Estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dari 35
aitem sebesar 0,918, sehingga skala perilaku cyberslacking pada
penelitian ini dapat dikatakan reliabel.
Tabel 9. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Perilaku Cyberslacking

Nomor Aitem

No.  Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Sharing 1,12,21,32 2,11,22,31 8
2. Shopping 3,14,23,34 4,13,24,33 8
3. Real-time updating 5,16,25,36 6,15,26,35 8
4. Accessing online 7.18.27.38 8.17% 28* 37* 8
content
5. Gaming/gambling 9,20%,29,40 10,19*30,39 8
Total 20 20 40

Keterangan : *) aitem dengan daya beda rendah

2) Skala Conscientiousness
Skala conscientiousness diawal penyusunan berjumlah 20 aitem,

kemudian peneliti menambahkan 5 aitem diantaranya 1 aitem
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unfavorable pada aspek deliberation, 2 aitem favorable dan 2 aitem
unfavorable pada aspek achievement-striving. Penambahan aitem pada
aspek tersebut bertujuan agar aspek yang diungkap pada penelitian ini
sesuai dengan aspek menurut Costa, dkk (1991) yang digunakan oleh
peneliti. Berdasarkan uji coba di penelitian sebelumnya maupun uji coba
di penelitian ini tidak terdapat aitem yang memiliki daya beda rendah.
Hasil uji coba diperoleh 25 aitem dengan daya beda tinggi yang berkisar
dari 0,270 — 0,628. Estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dari
25 aitem sebesar 0,872, sehingga skala conscientiousness pada penelitian
ini dapat dikatakan reliabel.

Tabel 10. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Conscientiousness
Nomor Aitem

No. Asper Favorable Unfavorable Jumlah
1.  Competence 1 12 2
2. Order 7,19,20 2,6,18 6
5 | Dutifulness 3,13,17,24 4,8,22 7
4.  Self-discipline 5,21 16,23 4
5. Deliberation <) 22 2
6.  Achievement-striving 9,15 10,14 4
Total = 12 25

Keterangan . *) aitem dengan daya beda rendah

3) Skala Regulasi Diri

Skala regulasi diri diawal penyusunan berjumlah 30 aitem. Pada uji
coba di penelitian sebelumnya terdapat 6 aitem gugur diantaranya nomor
3, 14, 16, 18, 22 dan 29, sedangkan uji coba di penelitian ini terdapat 4
aitem gugur yaitu pada nomor 8, 11, 16 dan 18. Hasil uji coba diperoleh
26 aitem dengan daya beda tinggi yang berkisar dari 0,254 — 0,624 serta
4 aitem dengan daya beda rendah yang berkisar dari -0,365 — 0,173.
Estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dari 26 aitem sebesar
0,884, sehingga skala regulasi diri pada penelitian ini dapat dikatakan
reliabel.

Tabel 11. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Regulasi Diri
Nomor Aitem

No. Aspek Favorable Unfavorable

1. Mengatur Standar dan  1,4,21 8*,13,16* 6

Jumlah
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Tujuan
2. Observasi Diri 3,14,17 2,12,22 6
3.  Evalusi Diri 9,19,23 5,7,26 6
4, Reaksi Diri 10,29 15,24 4
5.  Refleksi Diri 6,20,25,28 11*,18*,27,30 8
Total 15 15 30

Keterangan : *) aitem dengan daya beda rendah

f. Penomoran Ulang

Setelah dilakukannya dan mengetahui hasil dari uji daya beda serta

estimasi reliabilitas alat ukur tahap selanjutnya yaitu penomoran ulang

dengan cara menghilangkan aitem yang memiliki daya beda rendah dan

menggunakan aitem yang memiliki daya beda tinggi. Berikut susunan

nomor baru pada skala perilaku cyberslacking dan skala regulasi diri yang

akan digunakan pada skala penelitian:

Tabel 12. Susunan Nomor Aitem Skala Perilaku Cyberslacking

Nomor Aitem
No-\ Favorable Unfavorable Jumiah
1.  Sharing 1(3), 12(6), 2(7), 11(21), 8
21(18), 32(24) 22(28), 31(9)
2. Shopping 3(5), 14(1), 4(2), 13(15), 8
23(17), 34(22) 24(29), 33(12)
3. Real-time updating  5(13), 16(32), 6(4), 15(19), 8
25(23), 36(27) 26(30), 35(11)
4.  Accessing online 7(16),18(33), 8(31) 5
content 27(10), 38(14)
5.  Gaming/gambling  9(34), 29(25), 10(20), 30(26), 6
40(8) 39(35)
Total 19 16 35
Keterangan : (...) nomor aitem baru
Tabel 13. Susunan Nomor Aitem Skala Regulasi Diri
Nomor Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
1. Mengatur Standar 1(6), 4(12), 13(18) 4
dan Tujuan 21(25)
2.  Observasi Diri 3(17), 14(21), 2(7), 12(23), 6
17(8) 22(19)
3. Evaluasi Diri 9(26), 19(13), 5(1), 7(10), 6
23(5) 26(22)
4.  Reaksi Diri 10(20), 29(3) 15(11), 24(9) 4
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5. Refleksi Diri 6(2), 20(16), 27(4),30(15) 6
25(24), 28(14)
Total 15 11 26

Keterangan : (...) nomor aitem baru

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 8 hari yaitu pada tanggal 20 — 28 Februari
2024. Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif angkatan 2022 — 2023
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung. Pengambilan data
dilakukan peneliti dengan cara menyebar skala penelitian melalui google form.
Berikut link google form skala penelitian ini:

https://forms.gle/yAbjshvgKzhDUpX46. Penyebaran skala dilakukan dengan cara

peneliti menghubungi Koordinator Tingkat (Komting) dari masing-masing kelas
untuk meminta nomor WhatsAapp mahasiswa. Namun, peneliti hanya
mendapatkan subjek sejumlah 182 mahasiswa, hal tersebut dikarenakan penelitian
dilakukan ketika libur semester ganjil yang membuat peneliti sulit untuk
menghubungi subjek.

Tabel 14. Data Subjek Penelitian

Aspek Keterangan Jumlah  Presentase Total
Jenis Kelamin Laki-laki 142 78% 182
Perempuan 40 22%
Usia 17 1 0,5%
18 34 18,7%
20 62 33,5%
20 53 29,1% 182
21 24 13,2%
22 6 3,3%
23 2 1,1%
mengatuProgram  Teknik Elektro 33 41,8%
Studi 182
Teknik Industri 73 40,1%
Teknik Informatika 76 18,1%
Angkatan 2022 97 53,3% 182
2023 85 46,7%

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian


https://forms.gle/yAbjshvqKzhDUpX46
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Pada tahap ini dilakukan ketika data penelitian telah terkumpul. Setelah itu,
peneliti melakukan analisis data uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji
linearitas dan uji multikolinearitas. Selanjutnya, dilakukan untuk uji hipotesis.
Adapun berikut hasil perhitungan dari uji asumsi:

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui bahwa data
yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Adapun
teknik yang digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini yaitu
teknik One Sample Kolmogorov Smirnov. Z dengan menggunakan bantuan
program SPSS (Statistical Product Service Solution). version 25.0 for
windows. Dapat diketahui bahwa data yang terdistribusi normal apabila skor
p>0,05. Berdasarkan pada data residual pada penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh >0,05 yaitu sebesar 0,200, maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas One
Sample Kolmogorov Smirnov Z, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan linier
antar variabel bebas dan variabel tergantung. Uji linieritas pada penelitian
ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product Service
Solution) version 25.0 for windows.

Hasil dari uji linieritas kepribadian conscientiousness dengan perilaku
cyberslacking mendapatkan Fiinier Sebesar 59,861 dengan taraf signifikansi
0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier
antara kepribadian conscientiousness dengan perilaku cyberslacking.
Sedangkan, hasil uji linieritas pada regulasi diri dan perilaku cyberslacking

mendapatkan Fiinier S€besar 79,954 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05),
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maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara regulasi diri
dengan perilaku cyberslacking.
c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan
atau korelasi antar variabel independen. Uji multikolinieritas pada penelitian
ini menggunakan teknik regresi yang dilihat dari skor VIF (Variance
Inflantion Factor) dengan nilai <10 dan nilai tolerance >0,1 menunjukkan
bahwa tidak adanya multikolinieritas antar variabel independen.

Hasil dari uji multikolinieritas pada penelitian ini menunjukkan skor
VIF (Variance Inflantion Factor) sebesar 2,109 (<10) dan skor tolerance
sebesar 0,474 (>0,1). Berdasarkan hasil skor tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya multikolinieritas antar variabel independen dalam
penelitian.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk - mengetahui apakah terdapat
kesalahan antar penganggu pada periode t terhadap kesalahan pada periode
sebelumnya atau t-1 dalam konsep regresi linier. Secara klasik regresi
memiliki syarat bahwa variabel tidak boleh terjadi autokorelasi. Hal
tersebut dikarenakan akan menghasilkan model regresi yang buruk. Model
regresi yang baik merupakan regresi yang tidak terjadi gejala autokorelasi.
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW
Test) menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product Service
Solution) version 25.0 for windows.

Hasil dari uji autokorelasi pada penelitian ini menunjukkan skor DW
(Durbin Watson) sebesar 2,121 dan jumlah sampel (n) yang digunakan
yaitu sebanyak 182 subjek. Tabel yang digunakan yaitu menggunakan tabel
Durbin Watson dengan o = 5%, maka nilai DU yang didapatkan pada tabel
tersebut yaitu sebesar 1,7797 dan nilai DL sebesar 1,7353. Berdasarkan
rumus DU<DW<4-DU, maka diperoleh nilai DW 2,121 lebih besar dari
batas atas (DU) sebesar 1,7797 dan kurang dari 4 — 1,7797 (2,2203).
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Artinya, tidak terdapat autokorelasi dikarenakan nilai Durbin Watson
berada diantara nilai DU dan nilai 4-DU.
e. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan variance antara residual pengamatan satu pada pengamatan
yang lain dalam model regresi. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi
homokesdatisitas. Pada penelitian ini uji homokedastisitas menggunakan
Uji Glejser yakni dengan cara meregres absolut residual dengan variabel
independen, apabila nilai signifikansi >0,05 maka data tidak terjadi
heterokesdastisitas.

Hasil dari uji heterokesdastisitas pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kedua variabel independen yang diteliti mendapatkan nilai
signifikansi  >0,05. Berdasarkan  uji  heterokesdastisitas, variabel
conscientiousness memiliki nilai signifikansi sebesar 0,202 dimana nilai
tersebut >0,05. Pada variabel regulasi diri memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,342 dimana nilai tersebut >0,05. Artinya, dapat disimpulkan
bahwa data tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan bertujuan guna menjawab hipotesis penelitian
yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis dapat dilakukan
apabila telah memenuhi syarat dalam uji asumsi yaitu pada uji normalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas.
a. Hipotesis Pertama

Uji hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi berganda. Tujuan dari penggunaan teknik tersebut yaitu untuk
mengetahui bahwa ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau
lebih secara bersama-sama dengan satu variabel dependen. Berdasarkan uji
korelasi antara kepribadian conscientiousness dan regulasi diri terhadap
perilaku cyberslacking memperoleh R sebesar 0,735 dengan Fhiwng Sebesar
104,885 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian
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conscientiousness dan regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking pada
mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung.

Skor koefisien pada variabel kepribadian conscientiousness sebesar
0,716 dan skor koefisien pada variabel regulasi diri sebesar -0,098 dengan
skor konstan sebesar 23,655, maka persamaan garis regresi (Y =
aX1tbX,+C) dalam penelitian ini adalah Y = 0,716+(-0,098)+23,655. Hal
ini  menunjukkan rerata yang diperoleh dari perilaku cyberslacking
(kriterium Y) pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas
Islam Sultan Agung akan mengalami perubahan sebesar 0,716 pada variabel
kepribadian conscientiousness dan dapat terjadi perubahan sebesar -0,098.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa
kepribadian conscientiousness terhadap perilaku - cyberslacking memiliki
sumbangan efektif sebesar 49,91% diperoleh dari SE(X1)% = 0,725 x 0,647
x 100% yang mengacu pada rumus rumus SE(X1)% = Bx X ry X 100%.
Sedangkan, pada variabel regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking
memiliki sumbangan efektif sebesar 7,05% yang diperoleh dari SE(X1)% = -
0,141 x (-0,500) x 100%. Berdasarkan hasil sumbangan efektif diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kepribadian conscientiousness dan regulasi diri
terhadap perilaku cyberslacking memiliki sumbangan efektif sebear 56,96%
dengan hasil R square sebesar 0,540 sedangkan 43,04% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini. Kesimpulan yang didapatkan dari hasil uji
hipotesis diatas adalah hipotesis pertama diterima.
. Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan korelasi parsial.
Tujuan dari penggunaan teknik tersebut yaitu untuk mengetahui hubungan
antara kepribadian conscientiousness terhadap perilaku cyberslacking

dengan mengontrol variabel regulasi diri. Berdasarkan uji korelasi parsial
tersebut diperolen skor ry;y.xp sebesar 0,622 dengan taraf signifikansi

sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kepribadian conscientiousness dengan perilaku cyberslacking pada
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mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung.
Semakin tinggi tingkat kepribadian conscientiousness, maka semakin
rendah tingkat perilaku cyberlslacking pada mahasiswa. Dengan demikian,
hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak.
c. Hipotesis Ketiga
Uji hipotesis ketiga pada penelitian ini menggunakan korelasi parsial.
Tujuan dari penggunaan teknik tersebut yaitu untuk mengetahui hubungan
antara regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking dengan mengontrol
variabel kepribadian conscientiousness. Berdasarkan dari uji korelasi partial
tersebut diperoleh skor ryoyx1 Sebesar -0,170 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,022 (p<0,05). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara kepribadian regulasi diri dengan perilaku
cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas
Islam Sultan Agung. Artinya, semakin tinggi tingkat regulasi diri, maka
semakin rendah tingkat perilaku perilaku cyberslacking pada mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri Universitas -Islam. Sultan Agung. Dengan
demikian, hipotesis ketiga diterima.
D. Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian
Analisis ' deskriptif variabel penelitian dilakukan bertujuan untuk
mendeskripsikan skor subjek guna mengungkap kondisi dan karakteristik dari
subjek penelitian. Hasil analisis deskriptif ini memberikan informasi mengenai
skor dan variasi pada setiap variabel yang diteliti. Kategorisasi pada penelitian ini
mengacu pada model distribusi normal dimana subjek dimasukkan ke dalam
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang pada masing-masing variabel.
Menurut Azwar (2012), distribusi normal dibagi menjadi enam bagian dengan
satuan deviasi standar. Tiga bagian berada di sebelah kiri Mean dengan bertanda
negatif dan tiga bagian berada di sebelah kanan Mean dengan bertanda positif.
Pada penelitian ini, distribusi normal pada kelompok subjek dibagi menjadi enam
bagian dengan satuan standar deviasi dan setiap kategori memiliki rentang nilai
yang berbeda. Adapun berikut penjabaran norma kategorisasi yang akan

digunakan pada penelitian ini:



55

Tabel 15. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
p+t150<X Sangat Tinggi
p+0S5c<x<p+lS5oc Tinggi
p—-050c<x<p+05¢c Sedang
p—150<x<pu-050c Rendah
X<p-150c Sangat Rendah

Keterangan: p = Mean hipotetik; ¢ = Standar deviasi hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Perilaku Cyberslacking

Skala perilaku cyberslacking memiliki 35 aitem berdaya beda tinggi,
masing-masing aitem memiliki rentang skor yang berkisar 1 hingga 4. Skor
minimum yang diperoleh subjek adalah 35 (1x35) dengan maksimum yang
diperoleh subjek adalah 140 (4x35) dan rentang skor yang didapatkan yaitu
105 (140-35). Nilai standar deviasi yang didapatkan pada skala perilaku
cyberslacking yaitu 17,5 yang diperoleh dari rumus skor maksimum dikurangi
skor minimum lalu dibagi 6 [(140-35)/6] dengan mean hipotetik sebesar 87,5
yang diperoleh dari rumus skor maksimum ditambah skor minimum lalu dibagi
dua [(140+35)/2].

Berdasarkan nilai empirik dari skala perilaku cyberslacking memperoleh
skor minimum sebesar 35, skor maksimum sebesar 98, mean sebesar 66,5 dan
standar deviasi sebesar 10,5. Adapun berikut deskripsi skor dari skala perilaku
cyberslacking:

Tabel 16. Deskirpsi Skor Skala Perilaku Cyberslacking

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 35 35
Skor Maksimum 98 140
Mean (M) 66,5 87,5
Standar Deviasi (SD) 10,5 17,5

Berdasarkan norma kategorisasi distribusi kelompok pada penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa mean empirik berada pada kategorisasi rendah
yaitu 66,5. Adapun berikut norma kategorisasi yang digunakan pada variabel
perilaku cyberslacking:

Tabel 17. Kategorisasi Skor Skala Perilaku Cyberslacking
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Norma Kategorisasi Jumlah Presentase

1138< X Sangat Tinggi - 0%

96,3 <x<113,8 Tinggi 1 0,5%

78,8 <x<96,3 Sedang 34 18,7%

61,3 <x<78,8 Rendah 91 50%

X < 613 Sangat Rendah 56 30,8%
Total 182 100%

Berdasarkan pada tabel kategorisasi skor skala perilaku cyberslacking
datas, menunjukkan bahwa tidak ada subjek yang berada pada ketgorisasi
sangat tinggi. Subjek dengan kategori tinggi berjumlah 1 mahasiswa dengan
presentase 0,5%. Subjek dengan kategori sedang sejumlah 34 mahasiswa
dengan presentase 18,7%. Subjek dengan kategori rendah sejumlah 91
mahasiswa dengan presentase 50%. Subjek dengan kategori sangat rendah
sejumlah 56 mahasiswa dengan presentase 30,8%. Artinya, berdasarkan mean
empirik dapat disimpulkan bahwa skala perilaku cyberslacking pada penelitian
ini terletak pada kategorisasi rendah. Berikut gambar norma kategorisasi pada
skala perilaku cyberslacking:

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

61,3 78,8 96,3 113,8

Gambar 1. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Perilaku Cyberslacking

. Deskripsi Data Skor Conscientiousness

Skala conscientiousness memiliki 25 aitem berdaya beda tinggi, masing-
masing aitem memiliki rentang skor yang berkisar 1 hingga 4. Skor minimum
yang diperoleh subjek adalah 25 (1x25) dengan maksimum yang diperoleh
subjek adalah 100 (4x25) dan rentang skor yang didapatkan yaitu 75 (100-25).
Nilai standar deviasi yang didapatkan pada skala conscientiousness yaitu 12,5
yang diperoleh dari rumus skor maksimum dikurangi skor minimum lalu dibagi
6 [(100-25)/6] dengan mean hipotetik sebesar 62,5 yang diperoleh dari rumus

skor maksimum ditambah skor minimum lalu dibagi dua [(100+25)/2].
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Berdasarkan nilai empirik dari skala conscientiousness memperoleh skor
minimum sebesar 52, skor maksimum sebesar 99, mean sebesar 75,5 dan
standar deviasi sebesar 7,83. Adapun berikut deskripsi skor dari skala
conscientiousness:

Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Conscientiousness

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 52 25
Skor Maksimum 99 100
Mean (M) 75,5 62,5
Standar Deviasi (SD) 7,83 12,5

Berdasarkan norma kategorisasi distribusi kelompok pada penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa mean empirik berada pada kategorisasi sedang
yaitu 75,5. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala conscientiousness
diperoleh mean empirik 104 lebih besar dari mean hipotetik dengan
kategorisasi sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa subjek berada pada
kategori tingkat consicnetiousness yang tinggi. Adapun berikut norma
kategorisasi yang digunakan pada variabel kepribadian conscientiousness:

Tabel 19. Kategorisasi Skor Skala Conscientiousness

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
813< X Sangat Tinggi 28 15,4%
68,8 <x <813 Tinggi 85 46,7%
56,3 <x <6838 Sedang 64 35,2%
43,8 <x<563 Rendah 3 2,7%
X < 438 Sangat Rendah - 0%

Total 182 100%

Berdasarkan pada tabel kategorisasi skor skala conscientiousness datas,
menunjukkan bahwa subjek dengan kategorisasi sangat tinggi sejumlah 28
mahasiswa dengan presentase 15,4%. Subjek dengan kategori tinggi sejumlah
85 mahasiswa dengan presentase 46,7%. Pada kategori sedang sejumlah 64
mahasiswa dengan presentase 35,2%. Kategori rendah sebanyak 5 mahasiswa
dengan presentase 2,7% dan tidak ada subjek yang berada pada ketgorisasi
sangat rendah. Artinya, berdasarkan mean empirik dapat disimpulkan bahwa
skala conscentiousness pada penelitian ini terletak pada kategorisasi tinggi.

Berikut gambar norma kategorisasi pada skala conscientiousness:
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Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

43,8 56,3 68,8 81,3

Gambar 2. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Consientiousness

3. Deskripsi Data Skor Regulasi Diri

Skala regulasi diri memiliki 26 aitem berdaya beda tinggi, masing-
masing aitem memiliki rentang skor yang berkisar 1 hingga 4. Skor minimum
yang diperoleh subjek adalah 26 (1x26) dengan maksimum yang diperoleh
subjek adalah 104 (4x26) dan rentang skor yang didapatkan yaitu 78 (104-26).
Nilai standar deviasi yang didapatkan pada skala regulasi diri yaitu 13 yang
diperoleh dari rumus skor maksimum dikurangi skor minimum lalu dibagi 6
[(104-26)/6] dengan mean hipotetik sebesar 65 yang diperoleh dari rumus skor
maksimum ditambah skor minimum lalu dibagi dua [(104+26)/2].

Berdasarkan nilai empirik dari skala regulasi diri memperoleh skor
minimum sebesar 35, skor maksimum sebesar 104, mean sebesar 79 dan
standar deviasi sebesar 8,33. Adapun berikut deskripsi skor dari skala regulasi
diri:

Tabel 20. Deskripsi Skor Skala Regulasi Diri

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 54 26
Skor Maksimum 104 104
Mean (M) 79 65
Standar Deviasi (SD) 8,33 13

Berdasarkan norma kategorisasi distribusi kelompok pada penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa mean empirik berada pada kategorisasi tinggi
yaitu 79. Adapun berikut norma kategorisasi yang digunakan pada variabel
regulasi diri:

Tabel 21. Katgeorisasi Skor Skala Regulasi Dlri
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Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
845< X Sangat Tinggi 31 17%
71,5 <x<84,5 Tinggi 107 58,8%
58,5<x<71,5 Sedang 43 23,6%
455 <x<58,5 Rendah 1 0,5%
X < 455 Sangat Rendah - 0%

Total 182 100%

Berdasarkan pada tabel kategorisasi skor skala regulasi diri datas,
menunjukkan bahwa subjek dengan kategorisasi sangat tinggi sejumlah 31
mahasiswa dengan presentase 17%. Subjek dengan kategori tinggi sejumlah
107 mahasiswa dengan presentase 58,8%. Subjek dengan kategori sedang
sejumlah 43 mahasiswa dengan presentase 23,6%. Selain itu, pada kategori
rendah terdapat 1 mahasiswa dengan presentase 0,5% dan tidak ada subjek
yang berada pada ketgorisasi sangat rendah. Artinya, berdasarkan mean
empirik dapat disimpulkan bahwa skala regulasi diri pada penelitian ini terletak

pada kategorisasi tinggi. Berikut gambar norma kategorisasi pada skala

regulasi diri:
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
45,5 58,5 71,5 84,5

Gambar 3. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Regulasi Diri

E. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan bertujuan guna mengungkap apakah terdapat
hubungan antara kepribadian conscientiousness dan regulasi diri terhadap perilaku
cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Sultan Agung. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan
menggunakan teknik regresi berganda, menunjukkan bahwa memperoleh R
sebesar 0,735 dengan Fniwung Sebesar 104,885 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05).
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kepribadian conscientiousness dan regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking
pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung.
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Pada variabel kepribadian conscientiousness terhadap perilaku cyberslacking dan
regulasi diri memiliki sumbangan efektif sebesar 56,96%. Sedangkan 43,04%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini seperti sikap pribadi, faktor
organisasi, persepsi dan sikap, komitmen, orientasi terhadap pencapaian.
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil uji hipotesis diatas adalah hipotesis
pertama diterima.

Pada uji hipotesis kedua apakah terdapat hubungan antara kepribadian
conscientiousness dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung. Berdasarkan dari uji korelasi
parsial yang telah dilakukan antara kepribadian conscientiousness dengan perilaku
cyberslacking memperoleh skor ry;y.xp sebesar 0,622 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian
conscientiousness dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri ‘Universitas Islam Sultan Agung. Semakin tinggi tingkat
kepribadian conscientiousness, maka semakin rendah tingkat perilaku
cyberlslacking pada mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis kedua pada
penelitian ini ditolak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christiana &
Kristanto, (2020) menunjukkan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan
antara conscientiousness terhadap perilaku cyberloafing, memperoleh skor
koefisien korelasi 0,150 dan nilai signifikansi sebesar 0,034 (p<0,05). Penelitian
lain yang dilakukan oleh Ati & Zulkaida, (2022) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara conscientiousness terhadap cyberloafing
yang memperoleh skor koefisien signifikansi sebesar 0,365 (p<0,05).
Menunjukkan hasil yang serupa pada penelitian Wiastuti dkk., (2019) bahwa
kepribadian conscientiousness tidak berpengaruh terhadap aktivitas cyberloafing
yang memperoleh skor signifikansi sebesar 0,141 (p<0,05). Individu yang
memiliki kepribadian conscientiousness yang tinggi akan memiliki karakter

teratur, tidak bergantung terhadap orang lain, memiliki disiplin diri yang tinggi,
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tidak malas dan memiliki motivasi yang tinggi untuk mewujudkan impiannya dan
cenderung tidak melakukan tindakan yang menyimpang atau kontraproduktif.

Pada uji hipotesis ketiga apakah terdapat hubungan antara regulasi diri
dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung. Berdasarkan dari uji korelasi parsial yang telah
dilakukan antara regulasi diri dengan perilaku cyberslacking memperoleh skor
yxt Sebesar -0,170 dengan taraf signifikansi sebesar 0,022 (p<0,05).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara kepribadian regulasi diri dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung. Artinya, semakin
tinggi tingkat regulasi diri, maka semakin rendah tingkat perilaku perilaku
cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Sultan Agung. Sehingga, hipotesis ketiga diterima.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pratama & Satwika, (2022) yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,332 antara regulasi diri
terhadap perilaku cyberloafing, maka terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara regulasi diri terhadap perilaku cyberloafing. Menunjukkan hasil yang
serupa pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, (2021) yang menunjukkan
bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan
cyberloafing. Adapun hubungan negatif tersebut dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat regulasi diri yang dimiliki mahasiswa pascasarjana, maka akan
semakin rendah perilaku cyberloafing.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan oleh peneliti pada
penelitian ini, variabel perilaku cyberslacking berada pada kategorisasi rendah.
Artinya, mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung
memiliki tingkat perilaku cyberslacking yang rendah. Dengan demikian dapat
dapat disimpulkan bahwa ketika perkuliahan sedang berlangsung, mahasiswa
memperhatikan dengan baik dan tidak melakukan tindakan menyimpang seperti

membuka smartphone ketika jam perkuliahan sedang berlangsung.
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Pada hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan peneliti pada variabel
kepribadian conscientiousness berada pada Kkategorisasi tinggi. Artinya,
mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung memiliki
tingkat kepribadian conscientiousness yang tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa individu memiliki disiplin diri yang tinggi, tidak malas dan
memiliki motivasi yang tinggi untuk mewujudkan impiannya.

Pada hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan peneliti pada variabel
regulasi diri berada pada kategorisasi tinggi. Artinya, mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung memiliki tingkat regulasi diri
yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa individu memiliki
kemampuan yang baik untuk mengatur diri sendiri, mengelola dan menjaga
keseimbangan emosi serta perilaku agar tetap fokus dengan tujuan yang sedang
dilakukan.

F. Kelemahan Penelitian

Pada setiap proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
bahwa terdapat kelemahan yang ada peneltiian ini. Adapun kelemahan-kelemahan
tersebut yaitu:

1. Ketika pelaksanaan uji coba, peneliti tidak mendapatkan jumlah sampel yang
telah ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan uji coba dilaksanakan ketika subjek
sedang melaksanakan Ujian Akhir Semester (UAS), sehingga peneliti kesulitan
dalam menemui serta mengkondisikan subjek pada saat pengisian skala uji
coba.

2. Ketika pelaksanaan penelitian, peneliti tidak mendapatkan jumlah sampel
sesuai yang telah ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan penelitian dilaksanakan
ketika subjek sedang dalam masa libur semester ganjil, oleh sebab itu peneliti

kesulitan untuk menemui subjek.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian consicnetiousness dan
regulasi diri terhadap perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung, sehingga hipotesis pertama
diterima.

Terdapat hubungan yang signifikan, namun bersifat positif antara kepribadian
conscientiousness dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung, sehingga hipotesis kedua
ditolak.

Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan perilaku
cyberslacking pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam

Sultan Agung, sehingga hipotesis kedua diterima.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memiliki beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa

Berdasarkan hasil tingkat cyberslacking yang sedang pada penelitian ini,
diharapkan mahasiswa dapat mempertahankan perilaku cyberslacking yang
saat ini berada pada tingkatan yang rendah dengan mengendalikan keinginan
dan pikiran yang berkaitan dengan penggunaan internet ketika perkuliahan
sedang berlangsung. Hal tersebut dilakukan dengan meningkatkan kepribadian
conscientiousness yang sudah ada agar mampu mewujudkan impian yang telah
terbentuk. Selain itu, mahasiswa diharapkan meningkatkan regulasi diri agar

mampu mengatur dan mengontrol perilaku ataupun kegiatan yang diarahkan
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pada tujuan yang jelas supaya tidak melakukan tindakan menyimpang seperti
perilaku cyberslacking.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mendalami permasalahan serupa,
disarankan untuk dapat melibatkan faktor-faktor lain seperti orientasi pada
pencapaian, locus of control, komitmen, dukungan antar teman sebaya, sifat

pribadi, dan lain sebagainya.
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